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MOTTO

Lihatlah sebuah persoalan dari berbagai pandangan,
maka kalian akan yakin untuk menemukan dimana kesalahan ity
berada.
(Kahlil Gibran)

Gibran, M. Kahlil. 1999, Trilo

gi Hikmah Abadi. Yogyakarta:Pustaka
Pelajar
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RINGKASAN
{

Suatu perjanjian kredit antara nasabah (debitur) sebagai pinak
peminjam dengan bank (kreditur) sebagai pihak yang meminjamkan
perlu adanya suatu keyakinan bahwasannya debitur akan
mengembalikan hutangnya setelah Jangka waktu tertentu disertai
dengan bunga. Hak milik benda yang dijaminkan tersebut beralih pade
bank sampai pada saat debitur dapat melunasi pinjamannya sesuai
dengan perjanjian. Apabila debitur tidak melunasi hutangnya sesuai
dengan perjanjian maka bank mempunyai kewenangan untuk menjual
benda jaminan tersebut untuk mengambil pelunasan hutang debitur.

Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengkaji dan menganalisa
faktor terjadinya kredit macet dan cara penyelesaiannya, pelaksanaan
jual beli lelang benda Jaminan kredit yang masih dalam keadaan
disewakan dan dasar-dasar pertimbangan hukum Hakim Mahkamah
Agung RI dalam memutus Perkara Reg. No. 2939K/Pdt/ 1987

Metode Pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif yang
didukung dengan sumber data sekunder dan teknik pengumpulan data
dengan studi literatur. Data yang diperoleh disusun secara sistematis
dan dinalisa secara kualitatif,

Faktor terjadinya kredit macet disebabkan oleh faktor-faktor intern
bank, faktor-faktor intern nasabah dan faktcr-faktor ekstern bank dan
nasabah. Cara penyelesaian kredit macet bagi Bank Pemerintah
pengurusan dan penyelesaiannya dilakukan oleh BUPLN dan bagi Bank
Swasta dilakukan oleh Pengadilan.

Pelaksanaan jual beli lelang benda jaminan kredit yang masih
dalam keadaan disewakan, bahwasannya perjanjian jual beli lelang
terhadap benda jaminan kredit tidak akan membatalkan perjanjian sewa

menyewa kecuali sudah diperjanjikan pada saat menyewakan barang.
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Dasar pertimbangan hukum Hakim Mahkamah Agung RI Reg No.
2939K/Pdt/ 1987 merupakan pertimbangan-pertimbangan pokok yang
mendasari diputuskannya| suatu kasus dalam tingkat kasasi.
Pertimbangan-pertimbangan tersebut diantaranya adalah bahwa
penghuni rumah adalah penyewa rumah yang sah, judex facti adalah
salah dalam menerapkan hukum, tindakan BUPLN bukan'merupakan
perbuatan yang melawan hukum karena dianggap menjalankan
perintah Undang-undang Nomor 49 /Perpu/ 1960 sebagai suatu tugas
yang harus dilaksanakannya.

Saran yang dapat dikemukakan adalah dalam melakukan
pelelangan atas barang agunan hendaknya BUPLN melihat terlenih
dahulu status barang agunan yang menjadi obyek jaminan, apakah
barang agunan terseput masih terikat dengan perbuatan hukum
lainnya atau tidak sehingga dalam penjualan barang agunan tidak
menimbulkan masalah.
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. Undang-Undang Nomor 49.Prp.1960 tentang BUPN {
- Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1981 tentang Hubungan
Sewa Menyewa Perumahan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kredit yang diberikan oleh bank mengandung resiko, untuk
mengurangi resiko maka bank wajib mempunyai keyakinan atas itikat
baik, kesanggupan, dan kemampuan nasabah debitur untuk melunasi
kredit sesuai dengan perjanjian. Unsur agunan merupakan faktor yang
lazim diperhatikan oleh bank antara lain dengan mensyaratkan adanya
agunan yang dapat digunakan sebagai pelunasan hutang dalam hal
nasabah debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya pada bank (Sis
Abadi, 1999),

# Jaminan yang ideal adalah jaminan yang memberi kepastian pada
bank bahwa benda yang dijaminkan itu setiap saat bila perlu dapat
dengan mudah dijual dan hasilnya akan cukup untuk membayar
kembali kredit dan bunganya harus dibayar. Beberapa hal yang menjadi
persoalan dalam perjanjian kredit yang dibuat secara dibawah tangan
ataupun dengan akta notariil jalah apabila pihak debitur atau nasabai
(peminjam) tidak dapat mengembalikan uang pinjaman pokok beserta
bunganya. Kegunaan jaminan disini dapat terlihat bahwasannya apabila
pada suatu saat seorang debitur melakukan wanprestasi (cidera janji)
secara disengaja (sadar) atau tidak disengaja, maka bank berusaha agar
debitur senantiasa memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk
mendapatkan pelunasan hutang dari barang-barang jaminan tadi.

Kredit yang disalurkan oleh bank diperkirakan akan menimbulkan
permasalahan dalam pembayarannya, bank pada umumnya menempuh
beberapa cara dalam penyelamatan kredit yaitu penjadwalan kembali
tenggang wakin muaupun besarnya angsuran dalam pembayaran kredit
(rescheduling), peninjauan kembali sebagian atau seluruh persyaratan

-

4
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perjanjian  kredit (reconditioning) maupun penataan  kembali
(restructuring).

Khusus untuk bank pemerintah menurut ketentuan yang berlaku
apabila nasabah (debitur) tidak mengembalikan pinjaman atau nasabah
dalam keadaan kredit macet, maka terdapat badan yang akan
menguasai barang-barang jaminan yaitu BUPLN {Badan Urusan Piutang
dan Lelang Negara). BUPLN diserahi tugas sebagai pelaksana untuk
menangani penyelesaian piutang negara atau lembaga-lembaga negara,
termasuk bank-bank pemerintah. BUPLN akan melaksanakan lelang
terhadap barang jaminan. Penjualan barang jaminan melalui lelang
umum pada pelaksanaannya tidak Jarang menimbulkan permasalahan.
Saiah satu permasalahan penjualan lelang barang jaminan ini apabila
barang jaminan yang dijual lelang tersebut masih terikat pada perjanjian
lain yaitu perjanjian sewa menyewa antara pemilik jaminan dengan
pihak lain sebagai penyewa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, skripsi dengan judul
PELAKSANAAN JUAL BELI LELANG BENDA JAMINAN KREDIT
BANK YANG MASIH DALAM KEADAAN DISEWAKAN (Studi Putusan
Mahkamah Agung RI Reg. No. 2939 K/Pdt/1987) dikaji '\’ an dianalisa.

1..2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perlu adanya
pembatasan ruang lingkup agar materi yang dibahas tidak terlalu luas
dan menyimpang dari pokok permasalahan yang ada. Adapun rua ng
lingkup dari skripsi ini adalah faktor terjadinya kredit macet dan cara
penyelesaiannya, pelaksanaan jual beli lelang benda jaminan kredit yang
masih dalam keadaan disewakan dan dasar-dasar pertimbangan hukum
Hakim Mahkamah Agung RI dalam memutus perkara Reg. No.2939
K/Pdt/1987.
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1.3 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan judul, latar belakang serta ruang lingkup di atas,
maka ditetapkan 3 ({tiga) permasalahan yang menjadi dasar
pembahasan, yaitu: '
1. Apakah faktor terjadinya kredit macet dan cara penyelesaiannya?
2. Bagaimanakah pelaksanaan Jual beli lelang benda jaminan kredit
yang masih dalam keadaan disewakan?

3. Apakah dasar pertimbangan hukum Hakim Mahkamah Agung RI
Reg. No. 2939 K/Pdt/ 19877

1.4 Tujuan Penulisan -

Tujuan penulisan merupakan sasaran yang hendak dif:apai dalam
penulisan karya ilmiah. Adapun tujuan penulisan skripsi' ini adalah
sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah merupakan tujuan
yang bersifat akademis, yaitu:

1. Untuk memenuhi tugas dan persyaratan yang telah ditentukan guna
meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember;

2. Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan ilmu yang telah
diperoleh di perkuliahan dengan praktek yang terjadi di dalam
masyarakat; .

3. Sebagai sumbangsih yang berupa buah pikiran dari penulis, agar
dapat dijadikan Teferensi khususnya dalam bidang hukum
perbankan.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji
dan menganalisa mengenai:
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1. Faktor terjadinya kredit macet dan cara penyelesaiannya;

2. Pelaksanaan jual beli lelang benda jaminan kredit yang masih dalam
keadaan disewakan; ‘

3. Dasar pertimbangan hukum Hakim Mahkamah Agung Rl Reg. No.
2939K/Pdt/ 1987.

1.5 Metodologi

Penulisan skripsi ini digunakan metode tertentu dengan tujuan
agar skripsi ini dapat dikatakan sebagai suatu tulisan yvang ilmiah,
adapun metode yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1.5.1 Pendekatan Masalah .

Penulis mendekati masalah dalam skripsi ini dengan cara yuridis
normatif yaitu dengan cara menelaah, menganalisis dan membahas
permasalahan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, hal ini juga ditunjang dengan buku-buku literatur yang berisi
konsep—k_onsep, pendapat para sarjana sebagai landasan teoritis.

1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sumber data
sekunder yang diperoleh untuk membandingkan antara teori dan
kenyataan, adapun data yang ditulis disini diperoleh dari-

a. Literatur-literatur atau buku-buku yang dapat dijadikan sebagai
landasan teori.

b. Masalah-masalah dan catatan lain yang berhubungan dengan
permasalahan yang ada.

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu teknik
yang dilakukan dengan membaca, mempelajari dan memahami literatur
dan perundang-undangan yang berkaitan dengan pokok permasalanan
yang ada dan selanjutnya digunakan sebagai bahan nerbandingan

"=
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antara teori dan kenyataan yang ada sehingga pada akhirnya akan
diambil suatu keputusan yang digunakan untuk dasar hukum dan
landasan teori.

1.5.4 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
deskriptif kualitatif yaitu suitu metode untuk memperoleh suatu
gambaran singkat mengenai suatu permasalahan yang(didasarkan atas
suatu analisa yang diuji dengan norma-norma atau kaidah-kaidah
hukum yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas (Soemitro,
1990:138).

Maksud penentuan metode di atas adalah agar diperoleh
pembahasan yang jelas tentang pelaksanaan jual beli lelang benda
jaminan kredit yang masih dalam keadaan disewakan. Proses
selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat
umum ke dalam hal-hal yang bersifat khusus.
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

R. Warsa memiliki bangunan rumah yang berdiri di atas sebidang
tanah dengan hak sewa kepada Pemerintah Daerah DKI Jakarta, yang
dikenal dengan Jalan Papandayan nomor 20 Pasar Manggis, Jakarta
Selatan. Tahun 1950, bangunan rumah ini dikuasai oleh Penguasa
Militer Jakarta, yang kemudian menunjukan Surat .Penunjukan
Penempatan (Vestiging Besluit/VB) kepada R.H. Soetono untuk
menempati rumah ini sebagai penghuni dengan dasar VB dari Penguasa
Militer Jakarta yang kemudian pada tahun berikumya VB diganti
dengan “Surat Ijin Menempati Rumah” atau dikenal dengan sebutan SIP
yang diterbitkan oleh Kantor Urusan Perumahan (KUP) Pemerintah
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Pemilik rumah berkeberatan
rumahnya dihuni oleh orang yang ditunjuk oleh penguasa tersebut.

Pemilik rumah R. Warsa menghibahkan rumahnya itu kepada Ny,
Sumini. Ny. Sumini mengajukan permohonan kredit pada Bank Bumi
Daya cabang Gambir Jakarta dengan memberikan jaminan (borg) rumah
tersebut meskipun rumah masih berada dalam keadaan” sewa oleh
penghuni R.H. Soetono. Bank menyetujui permohonan kredit yang
diajukan Ny. Sumini. Ny. Sumini pada saat jatuh tempo tidak dapat
melunasi hutangnya pada BBD cabang Gambir Jakarta sehingga hutang
tersebut dinyatakan sebagai kredit macet. Persoalannya lalu diserahkan
kepada BUPLN.

Pihak BUPLN lalu bertindak sesuai dengan kewenangan yang
dimilikinya sehingga pada tahun 1981 memberikan peringatan pada N Y.
Sumini yang kemudian melakukan penyitaan rumah tersebut yang
menjadi agunan atas hutangnya Ny.Sumini (debitur b:{1k BBD). Tahun
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HUKUM PERDATA

KREDIT MACET
PERANAN BADAN URUSAN PIUTANG
NEGARA

Kasus posisi:

® Scorang bernama R. Warsa memiliki bangunan rumah yang berdiri dia-
tas sebidang tanah dengan hak sewa kepada Pemerintah Daerah DKI
Jakarta, yang dikenal JIn. Papandayan 20 Pasar Manggis, Jakarta Selatan.

@® Pada tahun 1950, bangunan rumah ini dikuasai oleh Penguasa Militer
— K.MKB. .ES_.S yang kemudian menerbitkan Surat Penunjukan
Penempatan (Vestiging - Besluit - V.B.-) wnvm% RH. Soetono, untuk
EonnEEcEerBEww.ﬂﬁm»E S

@ Sejak 1950, RH Soetono menempati rumah ini sebagai penghuni dengan
%ﬂ:.<wnm= Ngﬂw.—gm yang kemudian pada tahun berikut-
nya ”V.B” - diganti dengan “Surat Izin Menempati Rumah “atau
dikenal dengan sebutan: S.I.P. yang diterbitkan oleh Kantor Urusan
Perumahan (K.U.P.) Pemerintah Daerah Khusus ibukota (DKI) Jakarta.

Pemilik rumah berkeberatan rumahnya dihuni oleh orang yang ditun-

juk oleh Penguasa tersebut. -

- rumahnya itu, wauu% Ny. Sumini.

L 2 wnm»uﬁaw&_BZw Sumini mengajukan permohonan kredit pada Bank
. Bumi Daya Cabang Gambir di Jakarta, dengan memberikan jaminan
(borg) rumah JIn. Papandayan yang dihuni oleh RH Soetono tersebut.
Bank menyetujui permohonan kredit tersebut.

© Pada saat jatuh tempo, pihuk debitur, Ny_ © umini, tidak dapat melunasi
gﬁnmnﬁ pada Bank B.B.D tersebut. Seteiah melalui proses yang pan-
_nbn. akhirnya kredit tersebut dinyatakan oleh Bank B.B.D sebagai

”Kredit macet”." Persoalannya lalu diserahkan kepada B.U.P.N. -
(Badan Urusan Piutang Negara).
@ Pihak R.U.P.N. lalu vﬁcb&wgggﬁbﬁumg
~_nya. Pada tahun 1981, memberikan peringatan - lalu melakukar penyita-
an rumah yang BE_m& agunan (borg) atas hutangnya — Ny. Sumini
(debitur Bank B.B.D.)

® Pada suatu tahun, pemilik Rumah ini, R. Warsa menghibahkan |

i
. Varia PERADILAN
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® Pada tahun 1982, pihak penghuni rumah tersebut, yaitu RH Soetono

- Perdata Barat (Burgerlijk Wetboek).

- sah berlaku sampai dengan tahun 1987.

mengetahui masalah ini, lalu mengajukan ‘permohonan untuk dapat

membeli rumah yang dihuninya itu. Keinginan pihak penghuni, tidak

diterima oleh BUPN. _

Pada 30 Januari 1984, B.U.P.N. memberitahukan kepada penghuni

rumah tersebut, bahwa rumah yang ditempatinya itu telah terjual kepada

pembeli rumah bernama, Angeline Supit, melalui proses Penjualan

Lelang yang dilakukan oleh Kantor Lelang Negara.

Pada Februari 1984, pihak B.U.P.N. memberikan Surat kepada

penghuni rumah tersebut RH Soetono - untuk mengosongkan rumah

yang dihuninya itu. Pihak penghuni menolak mengosongkan rumah yang

dihuninya itu.

Timbul sengketa antara pemilik rumah yang baru, Angeline Supit dan

B.U.P.N. disatu pihak dengan penghuni rumah, RH Soetono dipihak

lainnya. Karena melalui musyawarah mengalami jalan buntu, akhirnya,

pihak RH Soetono, penghuni rumah mengajukan gugatan perdata terha-

dap para Tergugat: 1. Ny. Sumini. 2. B.U.P.N. dan 3. Angeline Supit,

di Pengadilan Negeri dengan tuntutan (petitum) sebagai berikut:

— - Menyatakan sebagai hukum bahwa Penggugat, RH. Soetono, seba-
gai Penyewa Rumah yang sah, berdasar SIP dari KUP DKI.

— Menyatakan para Tergugat melakukan perbuatan melawan hukum
(onrechtmatige daad) terhadap Penggugat. -

— ‘Membatalkan Surat Perintah Pengosongan rumah,

— Menghukum Tergugat-membayar gantirugi uang. . .

— ‘dst.4udst 20 dst.

Pengadilan Negeri:

Hakim Pertama yang memeriksa dan mengadili perkara ini dalam

putusannya memberikan pertimbangan yang pokoknya sebagai berikut:

Oleh karena Hukum Perdata Nasional masih belum tercipta hingga saat

ini, maka terhadap kasus ini, Hakim akan menerapkan ketentuan Hukum

bahwa karena Surat Iz~ Menempzti Rumah (S.1.P.) yang diterbitkan
oleh K.U.P. Pemerintah DKI atas nama penghuni (RH Soetorio), 1984
belum pernah dicabut, maka hal ini berarti bahwa S.LP. tersebut masih

bahwa dengan adanya S.I.P. dari K.U.P. DKI Jakarta tersebut, maka
menurut hukum, penghuni adalah penyewa rumah yang bersangkutan.
Selanjutnya terjadi - (timbul) hubungan hukum sewa-menyewa rumah
antara penghuni sebagai penyewa dengan pemilik rumah sebagai orang
yang menyewakan.

Varia PERADILAN

e e 2 g v ,fw,‘u, wx\ e : ,éf..m =
® bahwa B.U.P.N. Tergugat II, melalui Kantor Lelang Negara, telah men--
dari debitur Bank B.B.D yang bernama Ny *Sumini. -+~~~ °
® bahwa pihak B.U.P.N. boleh saja menjual rumah sengketa yang telah
dijadikan agunan atas kreditnya debitur Ny. Sumini yang macet terse-
but. Akan tetapi penjualan rumah tersebut menurut hukum, tidak dapat
memutuskan hubungan hukum sewa-menyewa rumah yang telah ada
sebelumnya, antara pemilik rumah lama dengan penyewa rumah terse-
G—.—n. o8 , Pl .. et
Adanya asas hukum perdata: *’koop breekt geen huur,” ex pasal 1576
- Burgelijk Wet harus tetap dihormati. .
® &ﬁ_._%rum dan Surat Perintah Pengosongan rumah
sengketa, menurut Hakim, adalah bertentangan dengan asas hukum per-
data ex pasal 1576 Burgerlijk Wetboek tersebut. Alasannya, karena
rechts titel yang sah yakni hubungan hukum sewa-menyewa rumah yang
terbit dari adanya S.L.P.-Pemda DKI Jakarta. -~ -
® bahwa perbuatan tergugat I, Ny. Sumini, yang telah menyerahkan rumah
miliknya sebagai borg atas hutangnya pada Bank'B.B.D., bukanlah me-
rupakan - "’Perbuatan Melawan Hukum” (onrchtmatige daad). Karena
sebagai pemilik ia berhak untuk berbuat demikian.
® bahwa pihak Tergugat II, B.U.P.N,, scbagai pemilik rumah yang baru
~ yang memperoleh rumah sengketa sebagai upaya pelunasan Eﬁﬂw
Tergugat I yang macet kepada-Bank’B.B.D tersebut, yang kemu
B.U.P.N. memerintahkan agar rumah ﬁuog&raoamg oleh
Perams, seghs ot b yang bt bertentangan dengan pasal 1576
Burgerlijk Wetboek. Dengan _ ‘ i

II, B.U.P.N. harus dinyatakan' telah melakukan »’per 3

. melawan hukum®’ (onrechtmatige overheids daad) pasal 1365 jo 1367
w-s-‘ 4T . ti w0 W IR Rl

L Perintah B.U.P.N. untuk mer ngkan rumah sengketa
”%_»rmnw EEQENEEB: ”perbuatan melawan m-BmSoEwuB:u maka Surat Perintah
B.UPN. tsb harus dinyatakan tidak ‘berlaku atau*’buiten efféct

ﬁ". : - . .

® bahwa pembeli rumah melalui Lelang Negara yaitu Angeline Supit,
Tergugat III, harus tunduk pada putusan Pengadilan ini. :

® Berdasar atas alasan tersebut diatas, maka Hakim Pertama memberikan
putusan yang diktumnya pada intinya sebagai berikut:

Varia PERADILAN
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- Mengadili: :
* Dalam Provisi:-Menolak tuntutan provisi.
- Dalam pokok perkara:

— Menyatakan bahwa Tergugat II B.U..P.N. telah melakukan " per-
buatan melawan hukum” (onrechtmatige overheidsdaad)

— Menyatakan Penggugat sebagai Penyewa yang sah atas rumah ter-
sebut. .. dan seterusnya.

— Menyatakan bahwa Surat Perintah Pengosongan Rumah sengketa
yang diterbitkan B.U.P.N. tidak mempunyai kekuatan hukum (buiten
effect gesteld).

— dst... dst... dst...

Pengadilan Tinggi: .

® Terhadap putusan Pengadilan Negeri tersebut diatas, pihak Tergugat
mohon pemeriksaan banding pada Pengadilan Tinggi DKI Jakarta.

®. Majelis Hakim Banding yang memeriksa perkara banding ini, dalam
putusannya berpendirian, bahwa putusan Hakim Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat yang dimohon Banding ini, dinilainya sudah benar dan

- tepat. Sehingga pertimbangan hukum dan putusan Hakim Pertama ter-

sebut, diambil alih untuk dijadikan sebagai pertimbangan hukum Penga-
dilan Tinggi sendiri. - = s :

® Dengan alasan tersebut, maka Pengadilan Tinggi DKI Jakarta membe- :
rikan putusan terhadap perkara ini dengan diktum putusan: Menguat-
nrmnumﬁm.“unn -M“%nm_hn Negeri Jakarta Pusat tersebut diatas. . . .

toaandst. S ulidst 95 :

Mahkamah Agung RI: .

®  Terhadap putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta tersebut di atas, maka
pihak Tergugat mengajukan permohonan pemeriksaan kasasi pada -

Mahkamah Agung RI. .

® Majelis Mahkamah Agung RI, yang ditugasi memeriksa perkara kasasi
ini, dalam putusannya berpendirian bahwa putusan judex facti —
Pengadilan Tinggi — dinilai sebagai putusan yang salah menerap-
kan hukum, karena itu Mahkamah Agung akan membatalkan -
putusan judex facti tersebut.

® Pendirian majelis MA-RI tersebut didasari olely pertimbangan hukum
yang intisarinya demikian!

® Mahkamah Agung dapat membenarkan pendirian Hakim Pertama
yang menyatakan bahwa dengan adanya S.I.P. dari K.U.P. DKI Jakar-

Varia PERADILAN

ta, maka penghuni rumah adalah penyewarumah yang sah. Hubungan
hukum sewa-menyewa rumah telah terjadi antara penghuni dengan
pemilik rumah yang bersangkutan.

® Diterapkannya Asas Hukum: »’Koop breekt geen huur” ex pasal 1576
B.W. terhadap kasus penjualan rumah melalui Kantor Lelang Negara
oleh B.U.P.N. dapat dibenarkan oleh MA-RI.

® Akan tetapi Mahkamah Agung berpendapat bahwa judex facti telah
salah menerapkan hukum terhadap perkara ini, yang menilai bahwa
B.U.P.N. teah melakukan “onrechtmatige overheidsdaad) dengan ala-
san bahwa B.U.P.N. telah melakukan perbuatan menjual rumah yang
dihuni penyewa melalui Kantor Lelang Negara dengan mengeluarkan
surat perintah pengosongan terhadap penyewa/penghuni rumah terse-
but tanpa mengindahkan asas hukum pasal 1576 B.W.

@ Menurut pendirian Mahkamah Agung, tindakan B.U.PN. tersebut
bukanlah merupakan “suatu perbuatan melawan hukum oleh penguasa’’:
onrecht matige overheidsdaad.

® Alasannya, karena B.U.P.N. berbuat demiikian itu untuk menjalankan
perintah undang-undang No.49/Prp/1960, sebagai suatu tugas yang ha-
rus dilaksanakannya. . 1
Surat B.U.P.N. kepada penghuni-penyewa dalam kasus ini, tidak dapat
diartikan sebagai suatu "Surat Perintah Pengosongan Rumah”. Karena
yang berwenang untuk memerintahkan pengosongan rumah hanya ada

- pada Pengadilan Negeri. 43
® Selanjutnya MA-RI berpendapat bahwa bilamana pembeli rumah
sengketa menghendaki pengosongan rumah sengketa, ia harus menem-
puh prosedur undang-undang yang berlaku.
® Dengan pertimbangan yang pokoknya-disebutkan diatas, maka Mahka-
mah Agung RI memberikan putusan yang amarnya demikian:
Mengadili:
— Dalam provisi: menolak tuntutan provisi.
— Dalam pokok perkara:
— Menyatakan Penggugat adalah Perfyewa yang sah menurut hukum
atas rumah jalan Papandayan 20 Jakarta Selatan, berdasar atas adanya
S.LP. dari K.U.P. DKI Jkt No.TN.4.05.00055.10.84
— Menolak gugatan selebihnya.

Catatan:
® Dari putusan Mahkamah Agung RI tersebut diatas, dapat kita carat be-

berapa hal yang penting yaitu:

Varia PERADILAN
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e schagai BOIERI S . OB
Rumah yang masih dikuasai olch Kepala Dacrah, dengan diterbi
o nasih dikuasai oleh Kepala Daerah, d di 3
* oy Sl antorUrusan Perumahan (.U . Prnds DKo
19 maa trpa hubunan bokun Seva - meaywa rumah g e
R e Dy Ao ek o,
. Nedooes o sogany < v e O
® Rumah yang dihuni oleh orang yang memiliki S.LP. dari K. :
- mana hubungan hukum scwa-menyewa tercipta karenan awaa..c.wﬁ.,
mana rumah ini dijual lclang oleh B.U-P.N. dan jatuh pada pemilik
yang baru (pemenang lelang), maka berlaku asas hukum perdata dalam
pasal 1576 B.W. yaitu: ”’koop breekt geen huur”, . Hubungan sewa

.,,EBE__.g;,EE . .b._Buw .
& Wﬁn«mﬂmﬁlﬁ:&.ﬂﬁg i e .&.ﬁi _E_ _x__ 7 _.?."EE
erlu ditambahkan disini sebagai catatan - bahwa eksekusi riil pengo:
¥ ilamana rumah yang dilelang tersebut, penghuninya adalah orang

m__w tercksekusi sendiri (debitur). Hal ini diatur dalam pasal 200 ayat

il LLR §=§ﬁ_mﬁv§0§§g&u§w§ pihak

sn&ﬁu.. (orang yangbarangnya/rumahnya dijual lelang) enggan me-
wmuaw_ﬁwg rumah tersebut; maka Ketua Pengadilan Negeri mengeluar- -

; erintah —umnmoaonm»m dst.- . dst...). Ketentuan yang demikian

- ini, tidak &ﬂ_ﬁ__.w,_pwﬁnu eng huni rumah yang dilelang tersebut a-

s Dby fene-

; rus ditempuh:
‘J : - ‘" ) E S o
® ‘Menurut pasal 4 dan 5 Undang-Undang 49/Prp/1960: Badan Urusan

i Nesug YR DLty adalatiBgdan Pemerintahyang:

H.LR.(cksekusi).

(Ali Boediarto)

1985.
bruari 1986.

~ dang-Undang 19/1959 — Surat Paksa —yang mirip dalam pasal 195
: sy ; g 3
@ Demikian beberapa catatan dari kasus tersebut diatas.

@ Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.442/Pdt/G/1984, tgl. 27 Maret
@ Pengadilan Tinggi DKI Jakarta No.29/Pdt/1986/PT DKI, tgl 20 Fe-

 Mahkamah Agung RI: No. 2939.K/Pdt/1987, tgl. 16 Nov. 1989. Ma-
ielis terdiri dari Para Hakim Agung: NY. H. POERBOWATI DJOKO
SOEDOMO SH, selaku Ketua Sidang, dengan Anggota: ACHMAD
RUSLI DERMAWAN. SH. dan FIRDAUS CHAIRANI SH.

PENGADILAN NEGERI

10
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PUTUSAN
No.: 442/PDT/G/1984/PN.JKT.PST.
"DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA”

" Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, yang
' memeriksa dan mengadili perkara-perkara

E&sﬁ»agmﬁﬂuﬂsﬁagv%u
putusan sebagai berikut dalam perkara

: antara:

R.H. SOETONO,

" Let.Kol.CPM. NRP.12613 Purnawirawan.
' Alamar: Jalan Papandayan No.20, Kelurah-

an Pasar Manggis, Jakarta Selatan;

| sebagai PENGGUGAT;

melawan:

1. NY. SUMINI SUTOMO,

(Selaku pribadi maupun sebagai Penang-
gung jawab GRIYA ASRI ART. GROUP).

Varia PERADILAN

Alamat: Jalan Pasar Minggu, Kompleks
Pembangunan Desa No.1 Km.18,50 Depar-
temen Dalam Negeri Rt.006/Rw.02 Jakar-
ta Selatan.

sebagai TERGUGAT I.:

2. BADAN URUSAN PIUTANG NE-
GARA (BUPN), -

Alamat: Jalan Cisadane No.6, Jakarta Pusat;”
sebagai TERGUGAT I1.;

3. ANGELINE SUPIT,

Alamat: Jalan Pulo Mas II B. No.2, Jakara
Timur;

sebagai TERGUGAT IIL;

Pengadilan Negeri tersebut di atas;
Mendengar kedua belah pihak ;
Membaca Surat-surat dalam perkara
tersebut;

« Memperhatikan berita acara persidangan;

TENTANG DUDUKNYA PERKARA
1. Bahwa Penggugat adalah penghuni yang
sah menurut Hukum atas tanah/ba-
ngunan yang terletak di jalan Papan-

11
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dayan No.20, Kelurahan Pasar Manggis
Jakarta Selatan sejak tahun 1950, ber-
dasarkan penunjukkan dari Urusan Pe-
rumahan Militer TNI-AD yang ke-
mudian diperkuat dengan SIP DKI No.
TN. 4.05/00055/10.84 (Vide Bukti
P-1).

2. Bahwa pemilik tanah/bangunan yang
terletak di Jl. Papandayan No. 20 Kel.
Pasar Manggis tersebut adalah Sdr. R.
Warsa, yang kini telah meninggal dunia.

3. Bahwa R. Warsa (Alm) telah menghi-
bahkan tanah/bangunan tersebut kepa-
da Tergugat L.

4. Bahwa Penggugat menghuni ra-
nah/bangunan tersebut di atas adalah
berdasarkan hubungan sewa-menyewa
dengan R. Warsa (Alm) selaku pemilik
tanah/bangunan atau yang menyewakan
pertama kali, maupun dengan Tergugat
I yang mendapat hibah.

5. Bahwa ternyata tanpa sepengetahu-

- an Penggugat, telah terjadi hal-hal se-
bagai berikut:

a. Tanah/bangunan yang Penggugat
huni secara sah tersebut telah dija-
minkan oleh Tergugat I kepada Bank
Bumi Daya.

b. Tanah/bangunan tersebut kemudian
disita oleh Tergugat II berdasarkan
alasan, karena Tergugat I tidak
melaksanakan pelunasan kredit kepa-
nm Bank Bumi Daya. Cabang Gam-

ir. .

6. Bahwa selanjutnya pada tanggal 1]

‘Agustus 1951, Tergugat II melakukan

pemeriksaan atas tanah/bangunan terse-

but d: atas dan menyatakan bahwa ta-
nah/bangunan yang dihuni oleh Peng-
gugat tersebut telah berada dalam kekua-

saan Tergugat II.

7. Bahwa sehubungan dengan adanya tin-
dakan-tinndakan Teigugat I dan Ter-
gugat II tersebut di aas, Penggugat
kemudian mengirim surat kepada Ter-
gugat II pada tanggal 12 Agustus 1981

-

12

untuk menyatakan bahwa Penggugat
berminat membeli tanah/bangunan ter-
sebut, sesuai dengan saran Tergugat I1
yang menyatakan bahwa Penggugat
mendapat prioritas untuk membeli
tanah/bangunan tersebut (Vide Bukti
P-2).

Akan tetapi surat Penggugat tidak men-
mmnu_ jawaban/tanggapan dari Tergugat

8. Bahwa selanjutnya Penggugat mengirim
kembali surat kepada Tergugat II pada
tanggal 5 Nopember 1982 untuk mem-
pertegas Permohonan Membeli Tanah/-
Bangunan tersebut di atas. (Vide Bukti
P-3). Dan surat ini mendapat jawaban
dari Tergugat II melalui surat No. S-
1007/PN.4/1982 tanggal 16 Nopember
1982 (Vide Bukti P-4).

9. Bahwa menurut Tergugat II, per-

mohonan untuk membeli tanah/ba-
ngunan tersebut dapat dikabulkan jika
mendapat persetujuan tertulis dari Ter-
gugat | dan Bank Bumi Daya Cabang
Gambir. Ternyata Tergugat I tidak ber-
sedia menjual tanah atau bangunan ter-
sebut kepada Penggugat.

Walaupun Penggugat telah menguta-
rakan cara pembayarannya jika tanah/ba-
ngunan tersebut dijual kepada
Penggugat.

10. Bahwa bahkan sebaliknya, Penggugat

menerima tembusan surat dari Tergugat
IT untuk Tergugat I pada taaggal 10
Januari 1984, No.S-91/WPN.06/1984
yang menyatakan bahwa tanah/bangun-
an yang terletak di jalan Papandayan
No.20, Kelurahan Pasar Manggis, Ja-

»ﬁuﬂuburubnmcﬂ_o_nam.?w%
MM: P-5).

11. Bahwa sehubungan dengan pemberita-

huan tersebut di atas, Penggugat - selaku
pihak dan penyewa yang beritikad baik
dalam perkara ini - berusaha mengulangi
kembali permohonan membeli tanah/-
bangunan tersebut kepada Bank Bumi
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12.

13.

14.

15.

Daya Cabang Gambir dan Tergugat 11
melalui surat tanggal 4 Pebruari 1984
(Vide Bukti P-6 dan P-7).

Akan tetapi surat-surat Penggugat tetap
tidak mendapat jawaban.

Bahwa ternyata, pada tanggal 15 Pe-
bruari 1984 dengan surat No.S-618-
[WPN.06/1984 yang ditujukan kepada
Penggugat, Tergugat Il memerin-
tahkan kepada Penggugat agar mela-
kukan pengosongan terhadap
tanah/bangunan yang Penggugat huni
tersebut (Vide Bukti P-8).

Bahwa menurut Risalah Lelang No.
291/1983-1984 tanggal 30 Januari
1984, tanah/bangunan di jalan Papan-
dayan No.20, tersebut di atas telah ter-
jual kepada Tergugat HI. (Vide
Bukti P-9).

Bahwa menurut ketentuan Pasal 1550
Sub. 3 ¢ KUH-Perdata, kewajiban
dari pihak yang menyewakan adalah
memberikan kenikmatan tenteram
kepada si penyewa. Hal ini berarti,
pihak yang menyewakan wajib menang-
‘gulangi atau menangkis tuntutan-tun-
tutan hukum dari pihak ketiga. Dengan
demikian, Tergugat I wajib menangkis
tuntutan pengosongan dari Tergugat 11
terhadap Penggugat selaku Penyewa.
Bahwa menurut ketentuan pasal 1576
KUH-Perdata, dengan dijualnya ba-
ran g disewa, suatu persewaan yang
ﬂﬁm&xﬂhﬁ dibuat sebelumnya tidaklah
diputuskan, kecuali apabila ia telah
diperjanjikan pada waktu menyewakan
barangnya. i
Dari apa yang telah Penggugat uraikan
di atas, nyatalah bahwa R. Warsa (Alm)

. maupun Tergugat I tidak pernah men-

janjikan atau memberitahukan kepada
Penggugat sewaktu terjadi perjanjian se-
wa-menyewa bahwa tanah/bangunan
tersebut telah dijaminkan dan selanjut-
nya dijual kepada Tergugat IIL

Dengan demikian berdasarkan Ketentu-
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an Pasal 1576 KUH-Perdata di atas,
Penggugat tetap berhak menghuni

tanah/bangunan tersebut karena hu-
bungan sewa-menyewa tidak putus de-

ngan adanya jual-beli.

16. Bahwa berdasarkan uraian di atas, dihu-

bungkan dengan ketentuan Pasal 1550
Sub 3e dan Pasal 1567 KUH-Perdata
terbuktilah adanya perbuatan Melang-
gar Hukum (onrechtmatigedaad)
yang dilakukan oleh Tergugat I dan
Tergugat 11, sebab: .

a. Tergugat I tidak memenuhi kewajib-
an sebagai pihak yang menyewakan
untuk memberikan kenikmatan ten-
teram kepada Penggugat selaku pe-
nyewa. Hal ini terbukti dari adanya
Perintah Pengosongan dari Tergugat
II.

b. Tergugat II telah mengeluarkan surat
perintah Pengosongan (Vide Buku

" “P-8) berdasarkan adanya jual lelang
kepada Tergugat II1. Kebijaksanaan
Tergugat II tersebut jelas merupakan
tindakan Melanggar Hukum, karena
jual-lelang (Jual Beli) tidak meng-
hapuskan atau memutuskan hubung-
an sewa-menyewa yang telah dan
masih berlangsung.

17. Bahwa tindakan melanggar hukum yarg

dilakukan oleh Tergugat I dan Tergugat
II tersebut di atas, telah menimbulkan
rasa tertekan dan tidak tenteram pada
diri Penggugat. Dan jelas hal tersebut
menimbulkan kerugian immoril bagi
Penggugat yang tidak kurang dari
Rp.5.000.000;- (lima juta rupiah). Ber-
dasarkan Pasal 1365 mwm.ﬁoamau
Tergugat I dan Tergugat 'l wajb mem-
cuw»m_m_mwna kerugian sebesar Rp.5.000.
000,- (lima juta rupiah) tersebut secara
tanggung renteny kepada Penggugat.

18. Bahwa dengan demikian Penggugat te-

tap dapat menghuni atau menempati (a-

nah/bangunan jalan Papandayan No.20
jakarta Selatan berdasarkan Bukti P-1
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di atas. Dan berdasarkan KEPRES 1550 Sub. 3¢ dan Pasal 1576 KUH-Per- ; yang bersangkutan, olch karenanya Majelis Menimbang, bahwa untuk meneguhkan
No.32/1979, maka Penggugat berhak data). - meninggalkan Tergugat I. untuk beracara  sangkalannya tersebut, Tergugat Il menga-

untuk mendapatkan prioritas membeli 4. Membatalkan atau setidak-tidaknya me- 1 pada sidang-sidang selanjutnya; jukan bukti surat-surat yairu TIL.1. s/d.

tanah/bangunan tersebut. Sebab, peng- nyatakan batal Surat Perintah Pengo- : Menimbang, bahwa untuk menguatkan ~ TIL8.;
gugat telah memeliharanya dan mengua- songan No. $618/WPN.06/1984 tanggal dalil gugatannya, pihak Penggugat telah Menimbang, bahwa Tergugat III. juga
sai tanah/bangunan tersebut berdasarkan 15 Pebruari 1984. ”‘ mengajukan foto copy surat-surat bukti yang . menyangkal gugatan Penggugat seperti yang

telah dibubuhi materai secukupnya, dan te-  dinyatakan dalam jawabannya tertangal 13

hubungan sewa-menyewa sejak tahun 5. Menghukum Tergugat I dan Tergugat i
- i : . oo | lah dicocokkan dengan aslinya, dan diberi ~ Nopember 1984;

1950 dan Penggugat telah menunjukkan IT untuk membayar ganti kerugian sebe- )
Hﬂruagmmww:vnnwnﬂngvn}n sar Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah) tanda P-1, s/d. P-9.; Menimbang, bahwa untuk meneguhkan
ra ini. kepada Penggugat secara tanggung Menimbang, bahwa untuk menguntung-  sangkalannya Tergugat I1I. mengajukan

19. Bahwa selaku pihak yang beritikad baik renteng. i kan dalil sangkalannya, maka ,_,n._.mcmﬁ II.  buku surat FHL L

dalam perkara ini, maka Penggugat ber- 6. Menghukum Tergugat III dan/pihak lain I dan Tergugat III masing-masing telah Menimbang, bahwa setelah meneliti dan
hak mendapatkan perlindungan hukum. yang memperoleh hak dari padanya un- t mengajukan bukti perlawanan foto copy su-  mempelajari bukti-bukti yang diajukan
- tuk tunduk dan patuh secara seksama ter- : rat-surat bukti yang telah dibubuhi materai  pihak-pihak, maka Majelis mendapatkan

Berdasarkan alasan-alasan hukum yang telah hadap Putusan Pengadilan dalam perkara secukupnya, dan telah dicocokkan dengan  suatu kenyataan sebagai berikut:

diuraikan di atas, Penggugat mohon kepa- ini. b aslinya, dan diberi tanda: T. IL.- 1. s/d. T- - bahwa Penggugat adalah penyewa dari ru-

da Pengadilan Negeri Jakarta Pusat agar ber- 7. Menghukum Tergugat I dan Tergugat 1 1I-4. Dan T.II-15 . mah sengketa sejak tahun 1950 berda-
kenan memeriksa perkara ini untuk selan- IT untuk membayar semua ongkos per- ,. Menimbang, bahwa untuk mempersing- ~ sarkan VB dari KMKB yang kemudian
jutnya memberikan N%:Em_u sebagai kara dalam segala tingkatan secara tang- ., kat uraian putusannya ini, maka yang ter- diperbaharui dan diperpanjang oleh KUP

berikut: gung renteng. ! cantum dalam Berita Acara persidangan DKI pada tanggal 27 November 1984

: 8. Menyatakan Keputusan dalam perkara 3 kami anggap termuat dalam putusan ini; sampai dengan tahun 1987 dari R. Warsa;

UE PROVISI : ini dapat dilaksanakan terlebih dahulu 3 - bahwa, R. WARSA pemilik dari rumah

- Menghukum para Tergugat untuk tidak meskipun ada bantahan, banding, mau- ] TENTANG HUKUM tersebut menghibahkan kepada Tergugat
melakukan pengosongan rumah sengke- pun kasasi. Menimbang, bahwa maksud gugatan L O
ta sampai *pemeriksaan ; pokok perkara ‘ 1 Penggugat adalah seperti yang terurai dalam - bahwa, Tergugat 1. menjaminkan rumah
mempunyai kekuatan Hukum yang pasti. ~ Atau: ] surat gugatannya tertanggal 6 Agustus 1984; sengketa kepada BANK BUMI DAYA

-~ Menyatakan bahwa keputusan ini dapat ~ Jika Pengadilan berpendapat lain mohon Menimbang, bahwa untuk meneguhkan untuk mendapatkan kredit. ¥

dilaksanakan lebih dahulu sampai peme- memberikan Keputusan yang adil menurut gugatan ‘tersebut Penggugat mengajukan - bahwa, rumah sengketa tersebut berdiri

riksaan pokok perkara mempunyai keku- hukum (Ex. Aequo et bono). bukti = yaitu P.1 s/d. P9.; di atas tanah sewa milik DKI;

atan. yang pasti. dan tetap meaurut Menimbang, bahwa pada hari persidang- ] Menimbang, bahwa Tergugat L. sekalipun - bahwa, ternyata Tergugat L. c%w dapat

hukum. an yang telah ditentukan kedua bzlah pihak } telah dipanggil beberapa kali dengan patut, melunasi utangnya kepada BANK BUMI
hadir yang masing-masing diwakili oleh kua- akan tetapi tidak pernah datang menghadap DAYA versebut; -

DALAM POKOK PERKARA : sanya, kecuali Tergugat I maupun Kuasanya dipersidangan;’ - bahwa, BANK BUMI DAYA menye-

1. Menerima dan mengabulkan Gugatan  tidak hadir; Menimbang, bahwa oleh karena itu harus rahkan penyelesaian utang tersebut, se-
Penggugat seluruhnya. - Z_...EB_Em. bahwa Maijelis telah beru- dianggap bahwa ia Tergugat I. tidak hen- bagai kredit macet kepada Tergugat II.

2. Menyatakan sebagai -~ -ikum -bakwa  saha untuk mendamaikan kedua belah pihak dak mempertahankan kepentingannya; (BADAN URUSAN PIUTANG NE-
Penggugat :adalah penyewa yang sah  yang bersengketa, akan tetapi tidak berhasil; Menimbang, bahwa oleh karena itu pula GARA);
menurut hukum atas rumah jalan Papar- gnuﬁgm,ga-u__ﬂwwnﬁn:mn:a - - iaTergugat I harus dianggap menerimadan =~ - bahwa, g&ﬁﬂﬁm:mu"n%w»
dayan No.20 Jakarta -Selatan, berda-  tap pada dalil-dalil gugatannya dan se- “membenarkan segala sesuatu yang didalilkan dan yang menyelesaikan piutang Negara,
sarkan SIP DKI No. TN. 4.05/00055-  baliknya Tergugat II dan Tergugat III tetap oleh Penggugat secarz keseluruhan;- menjual rumah sengketa asal dari borg
/10.84. F pada dalil-dalil sangkalannya; Menimbang, bahwa karenanya vﬂa&bm tersebut, secara lelang;

3. Mecyatakan bahwa Tergugat I dan Ter- Menimbang, bahwa Tergugat I. maupun an diperiksa tanpa hadirnya Tergugat I; - bahwa, Tergugat III adalah pemenang
gugat II telah melakukan Perbuatan  Kuasanya tidak pernah hadir di persidang- Menimbang, bahwa Tergugat II. me- lelang atas rumah sengketa tersebut;
Melanggar Hukum terhadap Penggugat  an berturut-turut sampai dengan persidang- | nyangkal gugatan Penggugat seperti yang - bahwa, dengan suratnya tertanggal 15 Pe-
dalam perkara ini dengan segala akibat 2t ketiga, sekalipun telah dipanggil secara dinyatakan dalam jawabannya tertanggal 26 bruari 1984 No. S-618/WPN.06/1984,
hukum yang ditimbulkannya (Ex. Pasal  patut, sebagaimana Relaas-relaas panggilan _ Nopember 1984; Tergugat II. memperingatkan Penggugat
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untuk segera mengosongkan rumah;

Menimbang, bahwa oleh karena Hukum
Perdata Nasional belum tercipta, maka
dalam perkara ini Hakim menggunakan
B.W. sebagai pedoman;

Menimbang, bahwa dari bukti P.1 telah
ternyata bahwa Penggugat adalah penghuni
yang mendapat izin menghuni berdasarkan
sewa-menyewa;

Menimbang, bahwa adalah merupakan
azas dalam hukum perdata, bahwa “Hak
seorang penyewa dihormati dan dilindungi
oleh Undang-Undang,” yaitu yang dikenal
dengan azas Koop breekt geen huur
(ps.1576 B.W.);

Menimbang, bahwa Tergugat II sebagai
pihak yang mendapatkan hak atas rumah
sengketa sebagai pelunasan kredit macet
boleh menjual kepada siapapun, akan tetapi
penjualan tersebut tidak dapat memutuskan
hubungan sewa-menyewa yang telah ada se-
- belumnya;

Menimbang, bahwa dalam risalah lelang
yang dikeluarkan oleh Kantor Lelang Ne-

gara Jakarta No.291/1983-1984, tanggal 30 -

Januari 1984, dinyatakan bahwa rumah
sengketa tersebut dijual untuk dibongkar;
- Menimbang, bahwa pernyataan semacam
itu bertentangan dengan azas dalam hukum
perdata tersebut di atas, minimum berten-
tangan dengan kepatutan karena rumah ter-
sebut dalam keadaan dihuni berdasarkan
suatu rechts titel ying sah yaitu sewa-
menyewa; n

Menimbang, bahwa secara berlebihan (ten
over vloede) dipertimbangkan, bahwa bila-
mana pernyataan dijual untuk dibongkar itu

benar, lalu timbu! pertanyaan, apakah yang -

sebenarnya dibeli oleh pembeli (Tergugat
I1I)? Pembeli tidak mungkin mau membeli
puing-puing - karena tanah di atas mana
rumah sengketa tersebut berdiri adalah
tanah milik Negara (DKI);

Menimbang, bahwa berdasarkan pertim-
bangan-pertimbangan di atas, maka dalil-
dalil Penggugat dapat dibenarkan dan
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diterima;

Menimbang, bahwa Penggugat menga-

jukan permohonan provisi;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan
persidangan tidak ternyata bahwa para Ter-
gugat melakukan tindakan-tindakan lebih
lanjut, maka permohonan provisi tidak dika-
bulkan dan putusan provisi tidak dijatuhkan;

Menimbang, bahwa petitum Penggugat
akan dipertimbangkan satu persatu seperti
dibawah ini;

Menimbang, bahwa dalam petitum 1
Penggugat mohon agar gugatan Penggugat
dikabulkan seluruhnya;

Menimbang, bahwa apakah gugatan ter-
sebut akan dikabulkan seluruhnya atau se-
bagian akan dinyatakan setelah memper-
timbangkan petitum-petitum yang lainnya;

Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka
petitum 1 akan dipertimbangkan kemudian;

Menimbang, bahwa dalam petitum 2.
Penggugat mohon agar pengadilan menya-
takan sebagai hukum bahwa Penggugat ada-
lah penghuni yang sah menurut hukum atas
rumah di Jalan Papandayan No. 20 Jakarta
Selatan, berdasarkan SIP DKI No.TN.
4.05/00055/10.84; :

Menimbang, bahwa tentang kepenghuni-
an dari Penggugat tersebut tidak pernah di-
sangkal oleh para Tergugat;

Menimbang, bahwa SIP dari Penggugat
untuk kepenghunian tersebut tidak terbukti
telah dicabut, dan karenanya SIP tersebut
masih akan berlaku sampai tahun 1987;

Menimbang;, bahwa berdasarkan pertim-
bangan tersebut diatas. petitum-2 dapat
dikabulkan;

Menimbang, bahwa dalam petitum-3

- Penggugat mohon agar Tergugat I dan Ter-

gugat II dinyatakan telah melakukan per-
buatan melawan hukum dalam perkara ini
dengan segala akibat hukum yang ditim-
bulkannya (ex. pasal 1550 sub. 3e dan pa-
sal 1567 KUH Perdata);

Menimbang, bahwa perbuatan Tergugat
I. menjaminkan rumah tersebut bukanlah
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perbuatan melawan hukum;

- bahwa, Tergugat I sebagai Pemilik ber-
hak menjaminkan ataupun menjual rumah
tersebut hanya tentunya pembeli harus
menghormati hak sewa dan penyewa seper-
ti dinyatakan oleh pasal 1567 B.W ;

Menimbang, bahwa seperti dipertimbang-
kan di atas, barang yang disewakan bolch
dijual, akan tetapi penjualan tersebut tidak
memutuskan hubungan sewa-menyewa;

Menimbang, bahwa berdasarkan azas ter-
sebut di atas maka perbuatan Tergugat II
(sebagai pemilik yang baru mendapatkan
rumah sengketa sebagai pelunasan utang)
memerintahkan mengosongkan rumah seng-
keta tersebut adalah bertentangan dengan
pasal: 1567 B.W., oleh karena mana Ter-
gugat II. harus dinyatakan telah melakukan
perbuatan melawan hukum oleh penguasa
(onrechtmatige overheids daad);

Menimbang, bahwa berdasarkan peratur-

an tersebut di atas maka perbuatan-perbuat-
an yang mengikuti perintah pengosongan
(perbuatan-perbuatan sebagai follow up dari
perintah tersebut) adalah onrechtmatig juga;

Menimbang, bahwa berdasarkan pera-
turan di atas, maka petitum ke-3 sepanjang
menyangkut Ter.gugat II. dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa dalam petitum ke-4.
Penggugat mohon agar Pengadilan memba-
talkan atau setidak-tidaknya menyatakan ba-
tal Surat Perintah Pengosongan No.S-618/-
WPN.06/1984 tanggal 15 Pebruari 1984;

Menimbang, bahwa di atas telah dipertim-
bangkan bahwa perbuatan memerintahkan
pengosongan oleh Tergugat II adalah
onrechtmatig, maka oleh karena itu surat
perirtah mengenai itu harus dinyatakan ti-
dak berlaku (buiten effect gesteld);

Menimbang, bahwa berdasarkan per-
timbangan di atas, petitum ke-4 dapat dika-
bulkan;

Menimbang, bahwa dalam petitum ke-5
Penggugat mohon agar Tergugat I dan Ter-
gugat II. dihukum membayar ganti rugi
kepada Penggugat sebesar Rp.5.000.000,-
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(lima juta rupiah) secara langgung renteng;
Menimbang, bahwa didalam posita butir
17, Penggugat menguraikan bahwa ia me-
rasa tertekan dan tidak tenteram karena per-
buatan melawan hukum yang dilakukan oleh
Tergugat 1. dan Tergugat II, dan jelas per-
buatan tersebut menimbulkan kerugian "im-
moril” bagi Penggugat yang tidak kurang
dari Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah).

Menimbang, bahwa kerugian yang di-
derita Penggugat adalah kerugian “immoril”
(bukan moril) - dan tentunya harus diartikan
materiil;

Menimbang, bahwa tuntutan kerugian
tersebut tidak jelas, maka tidak perlu diper-
timbangkan lebih lanjut dan harus ditolak;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertim-
bangan di atas maka petitum ke-5 harus
ditolak;

Menimbang, bahwa dalam petitum ke-6
Penggugat, mohon agar Tergugat III dan
atau pihak lain yang memperoleh hak da-
ripadanya untuk tunduk dan patuh secara
seksama terhadap putusan ini;

Menimbang, bahwa Tergugat IIT adalah
pembeli rumah sengketa dengan cara lelang;

Menimbang, bahwa telah dipertimbang-
kan bahwa Penggugat adalah penyewa yang
sah dan oleh karenanya hubungan sewa- .
menyewa berdasarkan pasal 1576 B.W. tidak
dapat diputuskan;

Bahwa, perintah pengosongan adalah
onrechtmatig ~ juga perbuatan-perbuatan
sebagai follow up dari perintah tersebut
adalah onrechmatig;

Menimbang, gﬁ»ﬂcﬂgﬁ pertim-
bangan di atas maka Tergugat 111 sebagai
Pembeli dan pihak-pihak yang mendapatkan
hak daripadanya, juga harus patuh pada
putusan ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertim-
bangan di atas maka petitum ke-6 dapat
dikabulkan;

Menimbang, bahwa petitum ke-7 Peng-
gugat mohona gar Tergugat I dan Tergugat
II dihukum membayar ongkos perkara se-
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cara tanggung renteng;

Menimbang, bahwa di atas telah dipertim-
bangkan bahwa Tergugat I tidak telah
melakukan perbuatan melawan hukum ma-
ka ia Tergugat I tidak dapat dihukum mem-
bayar ongkos perkara;

Menimbang, bahwa akan tetapi, oleh
karena gugatan Penggugat dikabulkan maka
ongkos perkara harus dibebankan kepada
yang kalah yaitu Tergugat II;

Menimbang, bahwa dalam petitum ke-8
Penggugat mohon agar putusan ini dapat
dilaksanakan secara bijvooraad;

Menimbang, bahwa Majelis dalam per-
kara ini tidak melihat sesuatu alasan yang
mendesak sehingga putusan ini harus di.
laksanakan dahulu walaupun ada banding
ataupun verzet;

Menimbang, bahwa oleh karena itu pe-
titum ke-8 harus ditolak;

Menimbang, bahwa oleh karena telah
dipertimbangkan, bahwa tidak semua
petitum dapat dikabulkan, maka petitum |
yang mohon agar seluruh gugatan Peng-
gugat dikabulkan harus ditolak;

Memperhatikan akan pasal 1576 BW dan
pasal-pasal dalam HIR yang bersangkutan;

Pengadilan Negeri tersebut;

" MENGADILI:

Dalam provisi:
- Menolak permchonan provisi Peng-

gugat;

Dalam pokok perkara:

1. "Menerima gugatan Penggugat;

2. £3§w§ gugatan Penggugat seba-
glan;

3. Menyatakan Tergugat II telah mela-
kukan perbuatan melawan hukum;

4. Menyatakan Penggugat adalah penyewa
Wﬂm%&nunucafw_gnﬁncmﬂnr di

apandayan No. 20 Jakarta tan;

5. Menyatakan Surat Perintah Pengosong-
an dari Tergugat Il No. S-618/WPN.
06/1984 tanggal 15 Februari 1984 tidak
mempunyai kekuatan hukum (buiten ef-
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fect gesteld);
6. Menghukum Tergugat I1I dan atau siapa

saja yang mendapat hak daripadanya un-

tuk tunduk dan patuh secara saksama
terhadap putusan ini;

7. Menghukum Tergugar II membayar
ongkos perkara yang telah dianggar
sebesar Rp 48.000,- (empatpuluh de-
lapan ribu rupiah);

8. Menolak gugatan Penggugat selain dan
selebihnya;

Demikianlah diputus dalam musyawarah
Majelis pada hari: RABU, tanggal 27 MA-
RET 1985, yang diketuai oleh: NY. M.B.
SRI ATI SANTOSO WAHJUDI, S.H.
dengan anggota MOERDIJATOEN, SH,
ACHMAD 8. INTAN, SH, dan putusan
tersebut diucapkan pada hari itu juga oleh
Majelis yang sama dalam sidang terbuka un-
wk umum dengan dibantu: M. Effend;
Djajawigena Panitera Pengganti, serta
dihadiri oleh Kuasa Tergugat 111 dengan
tidak dihadiri pihak Penggugat, Tergugat |
dan Tergugat II tersebur.

. PENGADILAN TINGGI -

PUTUSAN
Daftar No. 29/Pdt/1986/P.T. DKI

DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Jakarta, mengacili
perkara perkara perdata «oim tingkat ban-
ding, telah menjatuhkan putusar sebagai
tersebut di bawah ini dalam perkara antara;

1. ANGELINE SUPIT, alamar di JL
Pulo Mas II B No. 2 Jakarta Timur, dalam
hal ii memilih tempat kediaman hukum di
kantor kuasanya: YAN APUL, SH, Advokar
& Pengacara, berkantor di JI. Haji Agus
Salim No. 57 (lantai dasar) Jakarta Pusat,
berdasarkan surat kuasa khusus tertanggal

Viria PERADILAN
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3 April 1985 No. 13294/Y], selanjutnya
isebut; Pembanding I, dahulu Tergugat
1
2. BADAN URUSAN PIUTANG NE-
GARA (BUPN), alamat di J1. Cisadane No.
6 Jakarta Pusat, dalam hal ini diwakili oleh
kuasanya: ABDUL FIRMAN SIMATU-
PANG, Kepala Sub Bagian Hukum pada
Sekretariat Badan Urusan Piutang Negara,
berdasarkan surat kuasa khusus tertanggal
13 April 1985 No. SKU-09/KPN/1985,
selanjutnya disebut: Pembanding II,
dahulu Tergugat II;

Lawan:

R.H. SOETONO, Let.Kol. CPM NRP.
12613 Purnawirawan, alamat di J1. Papan-
dayan No. 20 Kel. Pasar Manggis, Jakarta
Selatan, dalam hal ini memilih tempat ke-
diaman hukum di kantor kuasanya: AZHAR
ACHMAD, S.H., Advokat & Pengacara,
berkantor di J1. Kramat VII No. 16 Jakarta
Pusat, selanjutnya disebut;

Terbanding, n_mw_%: Penggugat;
" Dan:
NY. SUMINI SUTOMO, Au.o._»rﬂ
ribadi un sebagai penanggung jawa
Mm.ﬁ bﬂmﬁqosvr alamat Pasar Minggu,

Kompleks Pembangunan Desa No. 1 Km. *

18,50 Departemen Dalam Negeri Rt.
006/Rw. 02 Jakarta Selatan, selanjutnya
disebut; !
Turut Terbanding, dahulu Tergugat I;
Pengadilan Tinggi tersebut;
wagnmr Hggﬂmm_namaﬁﬁ perkara yang
bersangkutan;

TENTANG DUDUKNYA PERKARA:

Memperhatikan dan menerima keadaan-
keadaan mengenai duduknya perkara ini,
seperti tertera dalam putusan Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat tanggal 27 Maret 1985
No. 442/Pdt/G/1984/PN. Jkt. Pst, dalam
perkara antara kedua belah pihak yang amar-
nya berbunyi sebagai berikut:

Varia PERADILAN

Dalam provisi:

- Menolak permohonan provisi Peng-
gugat;

Dalam pokok perkara:

1. Menerima gugatan Penggugat;

2. Mengabulkan gugatan Penggugar seba-

1an;

3 Mponwuﬁ_ss Tergugat II telah mela-
kukan perbuatan melawan hukum;

4. Menyatakan Penggugat adalah penyewa
yang sah menurut hukum atas rumah di
Jalan Papandayan No. 20 Jakarta Selatan;

5. Menyatakan Surat Perintah Pengosong-
an dari Tergugat II No. S-618/WPN.
06/1984 tanggal 15 Februari 1984 tidak
mempunyai kekuatan hukum (buiten =f-
fect gesteld);

6. Menghukum Tergugat III dan atau siapa
saja yang mendapat hak daripadanya un-
tuk tunduk dan patuh secara saksama
terhadap putusan ini;

7. Menghukum Tergugat II membayar
ongkos perkara yang telah dianggar se-
besar Rp 48.000,- (empatpuluh delapan
ribu rupiah); '

8. Menolak gugatan Penggugat selain dan
selebihnya;

Menimbang, bahwa menurut akte-akte -
permohonan banding sebagai wﬂ.mrﬁ.“

a. Akte permokonan banding yang dibuat

oleh: DJOKO SARWOKO, SH, Panitera

Kepala Pengadilan Negeri Jakarta Pusat

yang menerangkan bahwa pada tanggal 8

April 1985 Tergugat III melalui kuasanva

telah menyatakan naik banding terhada,

putusan Pengadilan Negeri tersebut di atas,

permohonan banding mana pada tanggal 29

dan 30 Oktober 1985 telah diberitahukan

dengan sempurna kepada pihak-pihak la-
wannya,

b. Akte permohonan banding yang dibuat

oleh: DJOKO Eﬂowov._mm‘ wnﬂ_._Mm

Ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat

wﬁMﬂWBnBuan bahwa pada tanggal 17

April 1985 (putusan diberitahukan kepada

pihak Tergugat II pada tanggal 4 April
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1985) Tergugat 11 melalui kuasanya telah
menyatakan naik banding terhadap putusan
Pengadilan Negeri tersebut di atas, per-
mohonan banding mana pada tanggal 29
Oktober 1985 dan tanggal 2 November 1985
telah diberitahukan dengan sempurna ke-
pada pihak-pihak lawannya;

Memperhatikan memor; banding tertang-
gal 7 Februari 1986 dari kuasa Tergugart 111,
yang dengan sempurna telah diberitahukan
kepada pihak-pihak lawannya;

Menimbang, bahwa Pembanding [I/Ter-
gugat II tidak mengajukan memori banding;

Menimbang, bahwa Tergugat 1 rtidak
menyatakan naik banding, sehingga ia
sekarang berkedudukan sebagai turut Ter-
banding;

TENTANG HUKUMNYA:

Menimbang, bahwa permohonan-permo-
honan banding dari Tergugat I dan Ter-
gugat II tersebut diajukan dalam tenggang
waktu dan dengan cara serta memenuhi
syarat-syarat lain menurut undang-undang,
‘maka permohonan-permohonan banding
tersebut dapat diterima;

Menimbang, bahwa setelah Majelis Pe-
ngadilan Tinggi mempelajari berkas perkara
&E. putusan a quo serta memori banding
dari Tergugat II/Pembanding T, menurut
Majelis tidak ada hal-hal baru dalam memori
’ En&n.w tersebut, oleh karena itu putusan

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat yang diban-
ding tersebut sudah tepat dan benar, ka-
renanya pertimbangan hukum - Majelis
_.m.wr_mu.mﬂgm oleh Pengadilan Tinggi
E_»Ewmu pertimbangan .E&E Majelis

Tergugat I1I/Pembanding I dan Tergugat
II'Pembanding II adalah di pihak yang
dikalahkan, maka ia harus dihukum untuk

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan

membayar ongkos perkara dalam tingkat
banding;

Mengingat pasal-pasal dari undang-un-
dang yang bersangkutan;

MENGADILI:

Menerima permohonan-permohonan ban-
ding dari Tergugat III/Pembanding I dan
.Mwmncwﬁ 11/Pembanding I1 tersebut;

enguatkan putusan Pengadilan Ne-
geri Jakarta Pusat tanggal 27 Maret 1985
No. 442/Pdt/G/1984/PN. Jkr. Pst, yang
dimohonkan banding tersebut;

Menghukum Tergugat IIl/Pembanding 1
dan Tergugat [I/Pembanding IT untuk mem-
bayar ongkos perkara dalam tingkat banding

" yang uianggar sebesar Rp 33.500,- (tiga

puluh tiga ribu lima ratus rupiah);

Memerintahkan agar salinan putusan ini
beserta berkas perkaranya dikirimkan
Mw“n_u Ketua Pengadilan Negeri Jakarta

t; .

Demikianlah &ﬁ:wwﬂn dalam rapat per-
musyawaratan pa i KAMIS, tanggal
20 FEBRUARI 1986 oleh Kami: NY. T.S.
ASLAMIAH SULAEMAN, S.H, Wakil

 Ketua Pengadilan Tinggi Jakarta selaku

Ketua Majelis, NY, MURSIAH BUS.-
TAMAN, SH dan TOTON SUPRAP-
TO, SH, masing-masing selakuy Hakim
Anggota, yang berdasarkan Penetapan Ke-
tua Pengadilan Tinggi Jakarta tanggal 4
wnmmvanm.pw@mo No. 93/Pen/29/Pdt/1986/PT.
telah ditunjuk sebagai Majelis Hakim
untuk memeriksa dan EB«&__.__MMFB ini
dalam tingkat banding, dan Putusan mana
diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum pada hari itu juga oleh Ketua Ma-
jelis tersebut didampingi oleh para Hakim
%mmcmm.ﬂ_nuﬁ#gw&u dihadiri oleh: MAR-
VDL, Panitera Pengganti pada Pengadilan
Tinggi tersebut, akan tetapi tidak dihadiri
oleh kedua belah pihak yang berperkara.

Varia PERADILAN
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PUTUSAN
Reg. No. 2939 K/Pdt/1987

DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA

MAHKAMAH AGUNG
memeriksa perkara perdata dalam tingkat
kasasi telah mengambil putusan sebagai
berikut dalam perkara:

1. ANGELINE SUPIT, bertempat ting-
gal di Jl. Pulo Mas II B No. 2 Jakarta
Timur, dalam hal ini diwakili oleh kuasanya
Yan Apul, SH dkk. Advokat & Pengacara,
berkantor di J1. Haji Agus Salim No. 57 (lan-
tai dasar) Jakarta Pusat, pemohon kasasi
dahulu Tergugat III/Pembanding.

2. BADAN URUSAN PIUTANG NE-
GARA (BUPN), beralamat di JI. K.H.
Hasyim Ashari No. 6-12 Jakarta Pusat,
dahulu di J1. Cisadane No. 6 Jakarta Pusat,
ggﬁge_nwgmnﬁ%gﬁ
Firman Simatupang, Kepala Sub Bagian
Hukum pada mnﬂuwnnﬁ BUPN, pemohon
kasasi IT dahulu Tergugat II/Pembanding.

. * Melawan

R.H. SOETONO, bertempat tinggal di
J1. Papandayan No. 20, Kel. Pasar Mang-
gis, Jakarta Selatan, dalam hal ini diwakili
oleh kuasanya Azhar Achmad, SH Advokat
& Pengacara berkantor di JI. Kramat VII
No. 16 Jakarta Pusat, termohon kasasi
dahulu Penggugat/Terbanding.

Dan

NY. SUMINI SUTOMO (selaku pribadi
maupun sebagai penanggung jawab Griya
Asri Group), bertempat tinggal di Pasar
Minggu, Kompleks Pembangunan Desa
No. 1 Km. 18,50 Departemen Dalam Ne-
geri Rt. 006/Rw. 02 Jakarta Selatan, turut

Varia PERADILAN

termohon kasasi dahulu Tergugat [/Turut
Terbanding.

Mahkamah Agung tersebut;

Membaca surat-surat yang bersangkutan;

Menimbang, bahwa dari surat-surat ter-
sebut ternyata bahwa sekarang termohon
kasasi sebagai penggugat asli telah menggu-
gat sekarang para pemohon kasasi I, II dan
turut termohon kasasi sebagai para tergugat
asli di muka persidangan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat pada pokoknya atas dalil-dalil;

Bahwa penggugat asli adalah penghuni
yang sah menurut hukum atas tanah/ba-
ngunan di JI. Papandayan No. 20, Kel.
Pasar Manggis Jakarta Selatan sejak tahun
1950, berdasarkan penunjukan dari Urusan
Perumahan Militer TNI-AD yang diperkuat
dengan SIP DKI No. TN. 4.05/00055-
/10.84 (bukti P-1);

Bahwa pemilik tanah/bangunan tersebut
adalah sdr. R. Warsa, kini telah meninggal
dunia yang telah menghibahkan kepada ter-
gugat asli [;

Bahwa penggugat asli menghuni tanah/ba-
ngunan tersebut berdasarkan hubungan
sewa-menyewa dengan R. Warsa alm. selaku

pemilik pertama kali, maupun dengan ter- -

gugat asli I yang mendapat hibah;

Bahwa tanpa sepengetahuan penggugat
asli, ternyata tanah/bangunan tersebut telah
dijaminkan oleh tergugat asli I kepada BBD,
kemudian disita oleh tergugat asli IT ber-
dasarkan alasan tergugat asli I tidak me-
laksanakan pelunasan kredit kepada BBD
Cabang Gambir;

Bahwa sehubungan dengan tindakan ter-
gugat asli I tersebut di atas, kemudian peng-
gngat asli mengirim surat kepada tergugat
a:Li II pada tanggal 12-8-1981 untuk me-
nvatakan bahwa penggugat asli berminat
membeli tanah/bangunan tersebut, sesuai
dengan saran tergugat asli II yang me-
nyatakan bahwa penggugat asli mendapat
prioritas untuk membeli tanah/bangunan
tersebut (bukti P.2), akan tetapi surat peng-
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qugat asli tersebut tidak mendapat jawaban
dari tergugat asli II;

Bahwa selanjutnya penggugat asli mengi-
rimkan surat lagi kepada tergugat asli II
pada tanggal 5-1 1-1982, di mana jawaban
tergugat asli I permohonan untuk membeli
tanah/bangunan tersebut dapat dikabulkan
jika mendapat persetujuan dari tergugat asli
[ dan BBD Cabang Gambir. Ternyata ter-
gugat asli I tidak bersedia menjual tanah
atau bangunan tersebut kepada penggugat
asli;
Bahwa sebaliknya, penggugat asli me-
nerima tembusan surat dari tergugat asli II
untuk tergugat asli I tanggal 10-1-1984, yang
menyatakan bahwa tanah/bangunan tersebut
akan dijual lelang, sehubungan dengan
pemberitahuan tersebut, penggugat asli
selaku penyewa yang beritikad baik berusaha
mengulangi kembali permohonan membeli
tanah/bangunan tersebut kepada BBD Ca-
bang Gambir dan tergugat asli 11 melalui
surat tanggal 4-2-1984 (bukti P-6 dan P-7),
akan tetapi tetap tidak ada jawaban;

Bahwa pada tanggal 15 Februari 1984
dengan surat No. S-618/WPN 06/1984 yang
ditujukan kepada penggugat asli, tergugat
asli [T memerinahkan kepada penggugat asli
agar melakukan pengosongan terhadap ta-
nah/bangunan yang penggugat asli huni
(bukti P-8);

Bahwa menurut risalah lelang No. 291-
/1983-1984 tanggal 30 Januari 1984 ta-
nah/bangunan tersebut di atas telah terjual
kepada tergugat asli III (bukti P-9);

Bahwa menurut ketentuan pasal 1550
Sub. 3.. KUH. Perdata, kewajiban dari
pihak yang menyewakan adalah memberikan
kenikmatan tenteram kepada si penyewa.
Hal ini berarti pihak yang menyewakan wa-
jib menanggulangi atau menangkis tuntutan-
tuntutan hukum dari pihak ketiga. Dengan

demikian tergugat asli 1 wajib menangkis

tuntutan pengosongan dari tergugat asli I1
terhadap penggugat asli selaku penyews;
Bahwa menurut ketentuan pasal 1576
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KUH. Perdata, dengan dijualnya barang
yang disewa, suatu persewaan yang terjadi
atau dibuat sebelumnya tidaklah diputuskan,
kecuali apabila ia telah diperjanjikan pada
waktu menyewakan barangnya;

Dengan demikian berdasarkan ketentuan
pasal 1576 KUH. Perdata di atas, penggugat
asli tetap berhak menghuni tanah/bangunan
tersebut, karena hubungan sewa-menyewa
tidak putus dengan adanya jual-beli;

Bahwa berdasarkan uraian di atas, dihu-
bungkan dengan ketentuan pasal 1550 sub
3. dan pasal 1576 KUH.Perdata, ter-
buktilah adanya perbuatan melanggar hu-
kum yang dilakukan oleh tergugat asli I dan
tergugat asli II;

Bahwa tindakan melanggar hukum oleh
tergugat asli 1 dan tergugat asli II me-
nimbulkan rasa tertekan dan tidak tenteram
pada diri penggugat asli, jelas hal tersebut
menimbulkan kerugian immoril bagi peng-
gugat asli yang ‘tidak “kurang dari Rp.
5.000.000,-. - Berdasarkan pasal 1365
KUH.Perdata, para tergugat asli I dan II
wajib ~membayar kerugian <sebesar Rp
5.000.000,- secara tanggung renteng kepada
penggugat asli; ©

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut
di atas, penggugat asli menuntut kepada
Pengadilan- Negeri - Jakarta Pusat agar
memberikan putusan sebagai berikut:

Dalam Provisi:

- Menghukum para Tergugat untuk tidak
melakukan pengosongan rumah sengke-
ta sompai pemeriksaan pokok perkara
mempunyai kekuatan ‘Hukum yang pasti.

- Menyatakan bahwa keputusan ini dapat
dilaksanakan lebih dahulu sampai peme-
riksaan pokok perkara mempunyai keku-
atan yang pasti dan tetap menurut

Hukum.

Dalam Pokok Perkara:
1. Menerima dan mengabulkan gugatan
Penggugat seluruhnya.

|
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2. Wnuﬁsﬁs sebagai Hukum bahwa
enggugat adalah penyewa
menurut Hukum atas EB: uﬁ_ﬂw W%
pandayan No. 20 Jakarta Selatan, berda-
wwmwmw SIP DKI No. TN. 4.05/00055-

3. Menyatakan bahwa Tergugat I dan Ter-
gugat II telah En_»w.hnhwmnu _un_.cE"M._
Melanggar Hukum terhadap Penggugat
dalam ?183.5_. dengan segala akibat
hukum yang ditimbulkannya (Ex. Pasal
nﬁww Sub. 3e dan Pasal 1576 KUH-Per-

a).

4. Membatalkan atau setidak-tidakn -
nwmﬁwum gm.m__ %ﬁqﬂ Perintah w”uﬁm.
songan No. N.06/

d ”M Pebruari 1984. £

5. Menghukum Tergugat I dan T at
II Emﬂar membayar ganti wgnmnnhncwnw?
sar Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah)
kepada Penggugat secara tanggung

2 MEBN. _

- Menghukum Tergugat IIT dan/pihak lain
yang memperoleh hak dari padanya un-
tuk tunduk dan patuh secara seksama ter-

ini,

7. Menghukum Tergugat I dan Tergugat
IT untuk membayar semua on%& per-
kara dalam segala tingkatan secara tang-
gung renteng.

8. Menyatakan Keputusan dalam perkara
Wﬂﬂ_ﬁﬁ dilaksanakan terlebih dahulu
pun e, g -

Atau: —
Jika Pengadilan berpendapat lai

. pat lain mohon
memberikan Keputusan adil menun
hukum (ex aequo et gﬂwn > :

Bahwa terhadap gu,
: 1 gatan tersebut Penga-
mm»wn Negeri ﬁaﬁ Pusat telah agww.
tusan, yaitu putusann
Wme.a 1985 No. KEEEQQWM&J“%W_HW
st yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Varia PERADILAN

Uw—nﬂ% Provisi:
- Menolak isi
e permohonan provisi Peng-
Wn_hﬂ pokok perkara:
- Menerima gugatan Penggugat;
2. M\_E%muc:?u gugatan Penggugat seba-
3. Zan.wnﬁru: Ter,
gugat II telah -
kukan perbuatan melawan rﬂwcaﬂn_u
4. Menyatakan Penggugat adalah Rumnﬁ
yang sah menurut hukum atas rumah di
: ».ﬁwu Papandayan No. 20 Jakarta Selatan;
- Menyatakan Surat Perintah m.numoaoum.,
an dari Tergugat II No. S-618/WPN
m_ﬁwz ﬁmﬂ% Februari 1984 tidak
unyai tan hukum (bui
fect gesteld); M
" MMWW@ Enu.ﬁ__.» Ewmnun“nnv&»nns: o
pat i :
tuk tunduk dan patuh secara ﬁﬁ»ﬂ“
" ﬁg putusan ini;
- Menghukum Tergugat II membayar
Mnn%o_wﬂ vaﬁgug Scﬁun telah dianggar
- e VI 5.
: ﬁv»n __va: e (empatpuluh de-
- Menolak gugatan Penggugat selain
selebihnya; : "
putusan mana dalam tingkat banding
atas
permohonan para tergugat Il dan II telah -
n&wﬁnnﬁnﬁu oleh Pengadilan Tinggi Jakarta
putusannya tanggal 20 i
_oMMr No. 29/Pdu/1986/PT. anm&_dn:
i =T
Bahwa sesudah putusan terakhir ini
&wﬂ:_urcwﬁ kepada para pihak pada tang-
ga 8»..6& 1986 dan tanggal 3 Mei 1986,
kemudian terhadapnya oleh para tergugat
111 dan Il/pembanding dengan perantaraan
”H»ﬂnﬁ khusus, berdasarkan surat kuasa
usus masing-masing 5 Mei 1986
%urosuwm»_ 17 Mei 1986 ciajukan per-
mohonan kasasi secara lisan pada tanggal 12
Mei 1986 dan tanggal 17 Mei 1986, seba-
gaimana ternyata dari akte permohonan
M»wa_ masing-masing No. 078/Srt. Pdt.
1986/PN.Jak/Pus dan No. 081/Srt.Pdt.
G/1986/PN. Jak.Pus yang dibuat oleh Pa-
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itera Ke Pengadilan Negeri Jakarta
_m.”mnr cn_..ﬂ_nsnﬁ mana kemudian disusul
oleh memori kasasi yang memuat alasan-
alasan yang diterima di Kepaniteraan
Pengadilan tersebut pada tanggal 23 Mei
1986 dan tanggal 30 Mei 1986;

Bahwa setelah itu oleh unuwmmmnzﬁg-
ding yang pada tanggal 20 Juni _.emo.s_mu
diberitahu tentang memori kasasi dari para
tergugat III dan 1I/pembanding, diajukan
jawaban memori kasasi yang diterima di Ke-
paniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
pada tanggal 4 Juli-1986;

Menimbang, bahwa permohonan kasasi 3
quo beserta alasan-alasannya yang telah
diberitahukan kepada pihak lawan dengan
saksama diajukan dalam tenggang waktu dan
dengan cara yang ditentukan dalam Undang-
undang No. 14 tahun 1985, maka oleh
karena itu permohonan kasasi tersebut for-

. Bahwa Pengadilan Tingei tidak memper-
u naﬁnrwwnn memori banding dari pe-
Bovougr%u&numi._&ﬁ_aﬁ
bahwa Pengadilan Tinggi tidak meme-
riksa kembali fakta-fakta yang diputus
oleh ' Pengadilan -Negeri .mcnmn_.B»E
diharuskan oleh U.U. R.I. No. 20 tahun
1947; e
7. Bahwa Pengadilan T <gi telah salah
mengetrapkan peraturan yang berlaku,
di mana Pengadilan Tinggi menyatakan
termohon kasasi s=bagai penyewa yang
sah, walaupun termohon kasasi mem-
punyai SIP tetapi tidak pernah mela-
kukan pembayaran sewa rumah;
Bakwa SIP E,mnmamw nunwra &Evﬁ%nw&
karena g SIP tidak mem i
itikad _ummm_ﬂw tidak pernah membaya
uang sewa sejak pertama tinggal tahun
1950, sehingga telah 1elakukan pelang-
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garan terhadap Peraturan Daerah No. 7
ahun 1971; )

3 Wuwim judex facti keliru menyatakan ter-
mohon kasasi sebagai penyewa, bahwa
dasar gugatan termohon kasasi adalah
SIP No. TN-4.05/00055/10.84 yang
telah berakhir tanggal 9 Oktober 1984
dan termohon kasasi innmwn.w,mmﬂmw wﬁmnm

lah pembuktian ya
Wuwaawwnmqﬁmﬂ TN-4.05/00055/10.84
berakhir, karenanya penyewa tidak dapat
dikatakan beritikad baik; o

4. Bahwa Pengadilan Tinggi telah

menerapkan hukum yaitu mengabulkan
hal yang tidak dituntut, karena dalam
permohonan ini termohon kasasi tidak
ada mengajukan pemohon kasasi EE%
membayar ongkes perkara, walaupun
samping itu Pengadilan Tinggi mengu-
atkan putusan Pengadilan Neger, »_E“
tetapi terhadap vBer kasasi Aﬁm“@-
asal I11) tidak dihukum untuk membayar
a_wﬂunaﬁgw. bahwa keberatan-ke-
beratan yang diajukan oleh pemohon

kasasi I, .dalam memori kasasinya 4

tersebut. pokoknya ialah: )

L gﬂﬁﬂngaﬁ salah/keliru
mempertimbangkan . bahwa surat ter-
gugat asal II tanggal 15 Februari 1984
No. S-618/WPN. 06/1984 adalali me-
sengketa, dengan demikian judex facti
telah salah menerapkan Undang-undang
No. 19 tahun 1958, dengan alasan ter-
gugat asal II bukan pemilik baru atas
rumazh sengketa; §

2. Bahwa E%Wnﬁ facti telah keliru/salah

menerapkan Lukum yaitu menggunakan .

surat tergugat asal I1 tanggal 15 Februari
1984 No. m&—%b&%m&.mﬂwﬁmﬁ
dasar hukum untuk menyatakan bahwa
tergugat asal II melakukan ?&Eﬁm
melanggar hukum, oleh karena sej

semula tergugat asal II surat dimaksud

:

tidak mempunyai akibat hukum sebagai

Varia PERADILAN §

tindakan perintah pengosongan, akan
tetapi suatu upaya pengosongan seba-
gaimana ditetapkan dalam pasal 11 (10)
dan (11) Undang-undang No. 49 Prp.
tahun 1960, memberikan informasi ten-
tang upaya hukum tentang pengosongan
rumah yang dilelang oleh PUPN tidak
dapat dinyatakan perbuatan melanggar
hukum;

3. Bahwa tergugat asal II tidak mencampuri
urusan sewa-menyewa antara tergugat
asal I dengan penggugat asal, dan hal ini
pun ditegaskan pada surat tergugat asal
II tanggal 12 Maret 1984 No. S-1004-
[WPN.06/1984 (bukti T.IL8), sehingga
harus ditafsirkan secara hukum bahwa
tergugat asal II tidak mempunyai we-
wenang lagi sejak barang sengketa dijual
lelang;

Menimbang;

Mengenai keberatan-keberatan ad. 1

dibenarkan, karena “putusan judex facti
-sudah tepat, yaitu tidak salah menerapkan
atau melanggar hukum yang berlaku;

”—nﬂnuon& keberatan-keberatan ad. 2
3.

Bahwa keberatan-keberatan ini pun tidak
dapat dibenarkan, karena kebeiatan-kebe-

ngenai penilaian hasil pembuktian yang
bersifat penghargaan tentang suatu kenya-
taan, hal mana tidak dapat dipertimbangkan
dalam pemeriksaan dalam tingkat kasasi,

tidak ternyata bahwa putusan judex facti
hukum dan/atau undang-undang, maka per-
mohonan kasasi yang disjukan oleh pe-

Varia PERADILAN

mohon kasasi I: Angeline Supit tersebut

harus ditolak;

Menimbang:

Mengenai keberatan-keberatan ad. 1

dan 2 dari pemohon kasasi II.

Bahwa keberatan-keberatan ini dapat
dibenarkan, karena judex facti salah me-
nerapkan hukum, dengan alasan sebagai
berikut:

1. Bahwa tindakan tergugat asal II dengan
melelang rumah sengketa, bukanlah ber-
arti tergugat asal II, menjadi pemilik
rumah sengketa, tetapi hanya melaksa-
nakan tugas sebagaimana ditetapkan
dalam Undang-undang No. 49 Prp.
tahun 1960;

2. Bahwa surat dari tergugat asal II ter-

tanggal 15 Februari 1984 No. S-618-

/WPN.06/1984 (bukti P.8) bukanlah

merupakan suatu perintah pengosongan,

karena sesuai dengan pasal 11 ayat 11

U.U. No. 19 tahun 1959 sebagaimana

dimaksud dalam surat tergugat asal II

tanggal 15 Februari 1984 wewenang un-

tuk memerintahkan pengosongan adalah

Pengadilan Negeri, sehingga dengan

demikian tidaklah terbukti tergugat asal

II melakukan perbuatan melawan .

hukum;

3. Bahwa apabila pemilik baru menghen-
daki rumah sengketa tersebut, dapatlah
ditempuh melalui prosedur sesuai de-
ngan undang-undang yang berlaku;

Menimbang, bahwa berdasarkan per-

timbangan-pertimbangan tersebut di atas,

dengan tidak perlu lagi mempertimbangkan
alasan kasasi selebihnya, maka putusan

Pengadilan Tinggi Jakarta yang menguatkan

putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat,

harus dibatalkan, dan Mahkamah Agung
akan mengadili sendiri perkara ini;
Menimbang, bahwa berdasarkan apa yang
dipertimbangkan di atas, maka permohonan
kasasi yang diajukan oleh pemohon kasasi
IT Badan Urusan Piutang Negara (BUPN)
tersebut dapat dikabulkan, dan mem-

25


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PUTUSAN BADAN PERADILAN

batalkan putusan Pengadilan Negeri Jakar-
ta, tanggal 20 Februari 1986 No. 29/Pdt-
/1986/PT. DKI yang menguatkan prtusan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 27
Maret 1985 No. 442/Pdu/G/1984/T'N. Jkt.
Pst. sehingga Mahkamah Agung akan me-
ngadili sendiri perkara ini yang amarnya ber-
bunyi seperti akan disebutkan di bawah ini;

. tanggal 27 Maret 1985 No. 442/Pdu/G-
/1984/PN. Jki.Pst sehingga Mahkamah

Agung akan mengadili sendiri perkara ini
yang amarnya berbunyi seperti akan
disebutkan di bawah ini;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini
pihak pemohon kasasi l/tergugat asal III
adalah pihak yang dikalahkan, maka harus
membayar semua biaya perkara dalam se-
mua tingkat peradilan maupun biaya per-
kara dalam tingkat kasasi;

Memperhatikan pasal-pasal dari Undang-
undang No. 14 tahun 1970 dan Undang-
:w“awum No. 14 tahun 1985 yang bersang-

tan;

MENGADILI

Menolak permohonan kasasi dari pe-
mohon kasasi I; ANGELINE SUPIT ter-
sebut;

Mengabulkan permohonan Kasasi dari
pemohon kasasi II: BADAN URUSAN PI-
UTANG NEGARA (BUPN) tersebut;

Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi

. Jakarta tanggal 20 Februari 1986 No.
29/Pd/1986/PT. DKI yang menguatkan
purusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
tanggal 27 Maret 1985 No. 442/Pdt/G-
[1984/PN. Jkt. Pst;

Mengadili Sendiri

Dalam Provisi
Menolak permohonan provisi penggugat;

26

Dalam Pokok Perkara

1. Mengabulkan gugatan penggugat seba-
gian;

2. Menyatakan penggugat adalah penyewa
yang sah menurut hukum atas rumah
Jalan Papandayan No. 20 Jakarta Selatan,
berdasarkan SIP DKI No. TN.4.05-
/00055/10.84;

3. Menolak gugatan penggugat untuk sele-
bihnya;

Menghukum pemohon kasasi l/tergugat
asal 11l membayar biaya perkara dalam
semua tingkat peradilan, yang dalam tingkat
kasasi ini ditetapkan sebanyak Rp 20.000,-
(dua puluh ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat
permusyawaratan Mahkamah Agung pada
hari Rabu, tanggal 13 September 1989
dengan Ny. H. Poerbowati Djoko
Soedomo, SH Hakim Agung yang ditun-
juk oleh Ketua Mahkamah Agung sebagai
Ketua Sidang, Achmad Rusli Der-
mawan, SH dan Firdaus Chairani, SH
sebagai Hakim-hakim Anggota, dan
diucapkan dalam sidang terbuka pada hari
KAMIS, tanggal 16 November 1989 oleh
Ketua Sidang tersebut, dengan dihadiri oleh
Achmad Rusli Dermawan, SH dan Firdaus
Chairani, SH, Hakim-hakim Anggota, Za-
inal Abidin, SH sebagai Panitera Penggan-
ti, dengan tidak dihadiri oleh kedua belah
pihak.

Salinan sesuai asli diberikan kepada majalah
Varia Peradilan.

MAHKAMAH AGUNG RI
Direktur Perdatz
J. DJOHANSJAH, S.H.

Varia PERADILAN
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UNDANG-UNDANG NO. 49 PRP. TAHUN 1960 A
B3 § Menteri Pertama membentuk Panitia Urusan Piutang Negara.

TENTANG
PANITIA URUSAN PIUTANG NEGARA

(Peraturan Pemerintah Pengganti Undan
g-undang

No. 49 Tahun 1960, yang karena Undang-undang

No. 1 Tahun 1961 telah dijadikan Undang-undang

No. 49 Prp. Tahun 1960)
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MENIMBANG:

a. bahwa Keputusan Penguasa Perang Pusat Kepala Staf
tan Ommu.ﬂ No. Kpts/Peperlu/0241/1958 E:B_wm nms_w,%uﬂ_rm.
an Panitia Penyelesaian Piutang Negara berikut semua ke-
ucEmmn..w,.wchmm: dan Peraturan-peraturan berkenaan de-
ngan ini, cam.w akan berlaku lagi dengan sendirinya menurut
hukum mulai pada tanggal 16 Desember 1960 berdasarkan
Pasal 61 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang

No. 23 tahun 1959 (Lembaran Negara Tahun 1960 No. 66);

b. bahwa untuk kepentingan keuan v
gan Negara, utang kepad
Negara atau badan-badan, baik vang langsung Bw:W:: %amm

langsung dikuasai oleh Negara, perlu segera diurus:

¢. bahwa dengan akan tidak berlakunya lagi Peraturan- turan
tersebut dalam huruf ¢, maka akan vaEE FM:HUWWMEB?

peraturan biasa yang tidak memungkinkan untuk memperoleh

hasil yang cepat dalam mengurus piutang Negara;

d. bahwa oleh karena keadaan memaksa, soal tersebut diatur

dengan peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang;

MENGINGAT:
Pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945;

MENDENGAR: |,
Musyawarah Kabinet Kerja pada tanggal 29 Nopemb
tanggal 8 Desember 1960: ggal opember 1960 dan

MEMUTUSKAN:
MENETAPKAN:

73 e

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-u ndang tentang -

Panitia Urusan Piutang Negara.
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PANITIA URUSAN PIUTANG NEGARA
Pasal 1

Pasal 2

(1) Bentuk. susunan dan hal-hal lain tentang Panitia Urusan
Piutang Negara ditentukan dengan Keputusan Menteri
Pertama.

(2) Bila dianggap perlu. di daerah-daerah tingkat [ dapat dibentuk
Cabang Panitia Urusan Piutang Negara dengan keputusan
Mentert heuangan. ]

(3) Angenta-anggota Panitia dan Cabang terdiri dari pejabat-
nejacat Departemen heuangan, pejabat-pejabat Angkatan
Perang dan pejabat-pejabat Pemerintah lainnya vang diang-
wap periu.

Pasal 5
Panitia Urusan Piutang Negara bertanggung_jawab kepada

Menteri Keuangan.

Pasal 4

Paritia Crusan Piutang Negara bertugas:

1. Mengurus piutang Negara yang berdasarkan peraturan ini
telan diserankan pengurusannya kepadanya oleh Pemerintah
atau Badan-badan yvang dimaksudkan dalam pasai 8 Per-
aturan ini;

2. Piutang Negara yang diserahkan sebagai tersébut dalam ang-

ka 1 di atas ialah piutang, yang adanya dan besarnya telah

pasti menurut hukum, akan tetapi yang menanggung utang-
nva tidak melunasinya sebagaimana mestinya;

3. Menyimpang dari ketentuan yang dimaksudkan dalam angka
1 di atas, mengurus piutang-piutang Negara dengan tidak
usah menunggu penyerahannya, apabila menurut pendapat-
nya ada cukup alasan yang kuat, bahwa piutang-piutang
Negara tersebut harus segera diurus;

4. Melakukan pengawasan terhadap piutang-piutang/kredit-
kredit yang telah dikeluarkin oleh Negara/Badan-badan
Negara apakah kredit itu benar-benar dipergunakan sesuai
dengan permohonan dan/atau syarat-syarat pemberian kredit
dan menanyakan keterangan-keterangan yang berhubungan
dengan iiu kepada bank-bank dengan menyimpang dari ke-

D adp ]
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Pasal 5 -3
Dengan keputusan Menteri Keuangan kepada Panitia Urusag

Piutang Negara dapat ditugaskan untuk bertindak selaky "%

kuidatur dari suatu Badan Negara yang telah dilikuidatur.

Pesai 6
Ketua Panitia Urusan Piutang Negara berwenang untuk:
a. ?H_Msm&cm_.rhs surat paksa vang berkepala Atas Nama Ke-
aauan;
» Meminta bantuan Jaksa apabila terbukti sca penvalah-gunaan
pemakaian kredit oleh pihak penanggunc-utang untuk men-
dapatkan pengurusannya. .

5 Pasal 7

uwgam”wémswm sekali dalam waktu enam bulan Panitia
Urusan Piutang Negara diwajibkan menyampaikan laporan ter-
E_.hm tentang hasil pekerjaannya kepada Menteri Keuangan, atau
pejabat yang ditunjuknya kepada Badan Pemeriksa Keuangan.

BAB II
PIUTANG NEGARA

Pasal 8
Yang dimaksud dengan piutang Negara atau utang kepada-
Negara oleh peraturan ini, ialah jumlah uang vang wajib dibayar
kepada Negara atau Badan-badan yang baik secara langsung
atau tidak langsung dikuasai oleh Negara berdasarkan suatu =

Peraturan, perjanjian atau sebab apapun.

Pasal 9
(1) Penanggung utang kepada Negara ialah orang atau Badan o
yang berutang menurut perjanjian atau peraturan yang ..
bersangkutan. :
(2) Sepanjang tidak diatur dalam perjanjian atau peraturan yang -
bersangkutan, maka para angzota pengurus dari badan-badan
yang berutang renteng terhadap utang kepada Negara.

BAB III
PENGURUSAN PIUTANG NEGARA SECARA KHUSUS

%
LT
=

— e 3
z2
i
A=
o=

dan AipCTidil falah SGPMIL LLapiSitn sy T g o s Al e
masih harus dibayar, termasuk bunga uang, denda yang tidak
bersifat pidana, serta biaya-biaya yang bersangkutan dengan
piutang ini, maka oleh Ketua Panitia dan penanggung utang
dibuat suatu pernyataan bersama yang memuat jumlah
tersebut dan memuat kewajiban penanggung-utang untuk

melunasinya.

(2) Pernyataan Bersama ini mempunyai kekuatan pelaksanaan

seperti suatu putusan Hakim dalam perkara perdata yang
berkekuatan past. untuk mana pernyataan bersama itu
herkepala "Atas nama Keadilan™

(3) Pelaksanaan ini dilakukan oleh Ketua Panita dengan meng-

sivarkan suatu surat paksa. vang dapat dijalankan secara
pensitaan dan pelelangan barang-tarang kekayaan penang-
cung-utang dan secara penvanderaan terhadap penanggung-

uiang.

Pasal 11

Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan daloem Peraturan
ini Pasal 1, Pasal 3, Pasal 5 sampai dengan Pasal 23 Undang-
undane Penagihan Pajak Negara dengan Surat Paksa (Lembaran
Negara tahun 1959 No. 63) dilakukan terhadap pengurusan

1

piutang Negara yang dimaksudkan dalam pasal 8 berhubungan
dengan Pasal 10 Peraturan ini, dengan ketentuan bahwa:

a.

b.

Pasal 1 huruf ¢ "Undang-undang Penagihan Pajak Negara
dengan Surat Paksa” dibaca "penanggung utang kepada
Negara ialah orang atau Badan dimaksud dalam Pasal 9
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang tentang
Panitia Urusan Piutang Negara”;

dalam pasal-pasal yang dilakukan itu perkataan-perkataan
"penanggung pajal” dan “utang pajak” dibaca berturut-turut
"penanggung utang kepada Negara” dan “utang kepada
Negara™

dalam Pasal 5 yang dilakukan itu perkataan “mengingat
peraturan pajak yang bersangkutan™ dianggap tidak ada;
dalam Pasal 6 ayat (5) yang dilakukan itu perkataan "Inspeksi
Keuangan™ dibaca "Kantor Panitia Urusan Piutang Negara™;
Pasal 13 ayat (3) tidak berlaku;

Pasal 13 ayat (4) yang dilakukan itu seluruhnya dibaca sebagai
berikut: "Sanggahan tidak dapat ditujukan terhadap sahnya
atau kebenaran piutang Negara™; Pasal 15 ayat (1), Pasal 17
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CBARVI T2 LY -
dibaca ~ o PERATURAN PENUTUP
Kepala Kejaksaan Daerah Tingiat - m.ﬂ._mu e
HEE Pasal 14
BAB v SEE Menteri Keuangan menetapkan peraturan-peraturan yang periu
wmgm%ﬂgwbz INSTANSLINSTANS] EF untuk melaksanakan Peraturan ini.

AH DAN BADAN-BADAN NEGARA

Pasal i5
Peraturan ini mulai berlaky pada tanggal 16 Desember 1960.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

Pengundangan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
. ¥a yang adanya dan vom..mgwm ini dengan penempatan dajam Lembaran Negara Republik Indo-
telah pasti menymyt hukum akan tetapi voagmﬁc:m.:ﬁsmuﬁ nesia.

tidak mau melunasi sebagaimana mestinva kepada Panitia .

Urusan .TEHN:W Z.mw.m.—.m. Un.ﬁmﬂbmﬂ._ﬂ di: Jakarta,
Dalam hal sepertj dimaksudkan dajam avat (1) pasal jn; bada tanggal : 14 Desember 1960
maka dilarang menyerahkan pengurysap piutang N egara

kepada Pengacara.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SOEKARNO

Diuncangkan di jakarm
; adan termaksud kepada Menterj = pada tanggal 14 Desember 1960
Na:mb.mﬂ: atau pejabat Yang untuk ity &E&EQ%P . Pejabat SEKRETARIS NEGARA
BABV Santoso
PERATURAN PERALIHAN
FPasal 13



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A LABAVAAAMS VALNVALARARARY 4 AV ALRMYJY VWV V4 A b

UMUM

Panitia penyelesaian piutang Negara mengenai susunan, tugas,
dan wewenangnya telah diatur dalam Keputusan wnsmcmwm
Perang Pusat Kepala Staf Angkatan Darat No. Kpts/Peperpu/~
0241/1958 dan selanjutnya peraturan-peraturan vang ber
sangkutan dengan itu berdasarkan Undang-undang Keadaan
Bahaya 1957 (Lembaran Negara Tahun 1957 No. 160) ber-
nubungan dengan Peraturan ..U.n..mJ:S: Zenggant Undang-
:i%m. No. 23 Tahun 1939 ten:ang keadaan Baharva Eow
(L&mbaran Negara Tahun 1959 No. 139).

~cepada Panitia tersebut diterikan tugas untuk menvelesaikan
utang-utang kepada Negara vang oleh berbagai kesulitan sukar
sekali ditagihnya, dengan mempergunakan kekuasaan-kekuasaan
yang tercantum dalam Peraturan Penguasa Perang Pusat yang
bersangkutan, sehingga penagihan-penagihan piutang termaksud
seumumnya memuaskan hasil mana tidak akan tercapai apabila
prosedure-prosedure vang biasa seperti disediakan oleh H.LR.
(Staatsblad 1941 No. 44 Pasal 195 dan seterusnya) dituruti.

Sebagaimana diketahui semua peraturan Penguasa Perang
Pusat tidak berlaku lagi, karena hukum mulai tanggal 16 De-
sember 1960 vang akan datang berdasarkan pasal 61 Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 23 Tahun 1959
tentang keadaan bahaya (Lembaran Negara Tahun 1959 No. 139)
berhubungan dengan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-
undang No. 22 Tahun 1960 (Lembaran Negara Tahun 1960
No. 66).

Oleh karena penagihan piutang Negara secara singkat dan
effektif itu, terutama terhadap para penanggung utang yang
"nakal” dan dengan tindakannya terang-terangan merugikan
Negara, dalam keadaan dewasa ini masih dianggap perlu, maka
dengan perubahan-perubahan yang dalam bidang hukum dapat
dipertanggungjawabkan Peraturan tentang susunan, tugas dan
wewenang Panitia Penyelesaian Piutang Negara termaksud akan
diteruskan dalam bentuk Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang. 2

Berdasarkan pertimbangan bahwa Panitia ini tidak saja -

bt
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pengurusan mempunyai pengertian vang lebih luas ;.,5 nada
penyelesaian.

Supaya penagihan piutang Negara itu pada satu fihak ber!~’
secara cepat dan effisien dan pada lain fihak para vw:p:nn:mn
utang mendapat jaminan-jaminan hukum, maka dengan Panitia
dengan syarai-syarat tertentu diberi hak kekuasaan untuk
menagin piutang zmnﬁd yang dimaksud dalam _:UJEE: int
nmmri ;m:nﬂ: cara vane ditentukan au_mﬁ “Undang-unda---
penagihan pajax /1{.. a dengan surat paksa’ Fw:fi!g Necarn
Taaun 1959 No. &3).

Fafilll

Cukup jetas.

Pasal 2
PzziZa ini cersifat Sﬂm.\nmbpnﬂsnsn__ olen karena mana i~2i:
baiz angroiz-anggola anida ciangRat aenan Wmur...h.,.m“ T O

a sl
VT e riaees
e ks TR S

Pa—nmia, walaupun Panitaini sertancung jawab kera fa
Ketanga

Yang g::pwmc%ub dengan nal-hal lain dalam pasal ini iaian
terutama mengenai uang jasa (premi) dan biaya-biaya lainnva
yang diperlukan oleh Panitia di dalam melakukan tugasnya

Dimasukkannya unsur-unsur tenaga militer dalam Parina ini
dimaksudkan untuk pengam:zzan dan kelancaran - -axsaaaan
Peraturan ini dan mengingat effek psychologisnya.

Susunan Panitia akan disesuaikan dengan sifat dan keadaan
daerah, yaitu misalnya disesuaikan dengan sifat keadaan bahava
setempat; kalau keadaan daerah tersebut berada dalam keadaan
darurat sipil, maka Ketuanya adalah pejabat sipil dan apabila
daerah tersebut berada dalam keadaan darurat militer atau
keadaan perang, maka Ketuanya dijabat oleh pejabat militer.

Pejabat Pemerintah lainnya .sebaiknya dimasukkan pula di
dalamnya pejabat dari Kepolisian Negarz.

Pembentukan cabang Panitia Urusan Piutang Negara di daerah
tingkat I dilakukan oleh Menteri Xeuangan setelah ada usul dari
Penguasa Daerah setempat.

269


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pasal 4

Piutang Negara pada tingkat pertama pada prinsipnya diselesaj.

kan oleh instansi-instansi dan badan-badan yvang bersangkutan

Apabila itu tidak mungkin lagi terutama disebabkan oleh
karena ternyata penanggung utang tidak ada kesediaan dap
termasuk penanggung utang yang "nakal” maka oleh instans;j.
instansi dan badan-badan yang bersangkutan penyelesaiannya
diserahkan kepada Panitia.

Dalam hal-hal tertentu. di mana dikuatirkan Negara akan
dirugikan maka Panita dapat bertindak tanpa menunggu pe
nverahan penvelesaian Piutang Negara itu kepadanya. Hal ini
akan dilakukan apabila misalnya piutang-piutang/kredit-kredit
itu dipergunakan sesuai dengan permohonan. tujuan dan svarat-
svarat tujuan pemberian kredit itu atau berhubungan dengan
adanya laporan vang telah diuji kebenarannya bahwa penang-
gung utang-penanggung utang vang memang sama sekali
mengabaikan kewajiban untuk melakukan pembayaran terhadap
ufangnya.

Untuk dapat mengetahui dengan jelas bahwa penanggung
utang tersebut telah menyalahgunakan pemakaian xredit yang
diterimanya itu, sudah pada tempatnya apabila Panitia ini terlebih
dahulu mencari bahan-bahan pembuktian yang dapat dipertang-
gungjawabkan sebelum menyerahkan persoalan tersebut kepada
fihak kejaksaan dan untuk keperluan ini dengan sendirinya
memerlukan keterangan-keterangan dari pihak Bank-Bank
Namun demikian perlu adanya pembatasan, yaitu bahwa ke-
terangan-keterangan yang diperlukan itu hanya berhubungan
dengan soal penyalahgunaan pemakaian kredit itu saja.

Dengan demikian maka hilanglah adanya pertentangan antara
peraturan ini dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang tentang Rahasia Bank. A

Pasal 5
Supaya likuidasi dari badan-badan Negara yang berhubungan
dengan sesuatu hal harus dilikuidir dengan cepat dapat diurus
dan terutama guna mencegah berlarut-larutnya jalan likuidasi
tersebut yang mengakibatkan pemborosan keuangan Negara,
maka kepada Paaitia ini dengan keputusan Menteri Keuangan
dapat ditugaskan sebagai likuidator dari badan-badan Negara
yang telah dilikuidir itu: misalnya Yayasan Perbekaian dan

Zirt)

KCACLA L LIARIRLASTL Sallilpldl Selddl L1 LUl ULl LU M2 A WU/
tahun. akan tetapi kedua-duanya likuidasinya belum selesai.

Pasal 6
Mengingat sejarah pertumbuhan/perkembangan Panitia Penye-
lesaian Piutang Negara dan Team Pemilik Harta Benda yang
ternvata pada waktu vang lalu mempunyai hubungan yang erat
satu sama lainnva, terbukti dengan dikeluarkannya maklumat
bersama antara Penguasa Perang Pusat Kepala Stat Angkatan
Darat dan Jaksa Agung No. Mkl/Peperpu/05/1958 tanggal 31
Juli 1958, maxa sudah sewajarnyaian apabila antara Peraturan
Pemerintah Pengeantt Undang-undane tentang Panitia Urusan
Pizizne Negzsa ini dengan Peraturan Pemerintah Penggand
Uncancundanz No. 24 Tahun 1830 tentang Tindak Pidana
Ko-upsi dijalin kembali hubungannya rang erat. Oleh Karena itu
aca>ila Panifa ini berpendapat bahwa telah ada penyalahgunaan
mwﬂ.ﬁw&u: kradit oleh thak penanggung utang, ia dapat minta
bantuan Jaksa guna melakukan penilikan harta benda penang-
gunc ufang tersebut dan selanjutnya mengambil tindakan-
tincizkan sesuai dengan wewenang vang terdapat dalam Peraturan
Pamorintak Pengganti Undang-undang No. 24 Tahun 1960 itu.

Pasal 7
Beraubung Panitia itu bertugas dalam bidang Keuangan Negara,
maka dengan sendirinya ada hubungan penanggung-jawab
engenai pengurusan Keuangan Negara sesuai ketentuan-
ketentuan vang tercantum dalam Undang-undang Perben-
daharaan Negara, dan oleh karena itu laporan ini perlu di-
sampaikan kepada Badan Pemeriksaan Keuangan.

Pasal 8

Dangan piutang negara dimaksudkan utang yang:

. langsung terutang kepada Negara dan oleh karena itu harus
dibayar kepada Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah.

7 terutang képada badan-badan yang umumnya kekayaan dan
modalnva sebagian atau seluruhnya milik Negara, misalnya
Bank-bank Negara, PT-PT Negara, Perusahaan-perusahaan
Negara, Yayasan Perbekalan dan Persediaan, Yayasan Urusan
Bahan Makanan dan sebagainya. Utang pajak tetap meru-
pakan piutang negara, akan tetapi diselesaikan tersendiri

Laf i |
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FPasal 9
Cukup jelas.

Pasal 10 dan 11
Cara menyelesaikan piutang-piutang negara dalam peraturan inj
adalah berupa mengadakan sesuatu pernyataan bersama antarg
Ketua Panitiadan penanggung utang yang memuat kata sepakat
antara mereka tentang jumlah utang vang masih harus dibayar
dan memuat pula kewajiban penanggung uiang untuk melunasj
utangnva.

Kepada surat pernvataan diberi kekuaian pelaksanaan seperti
suatu putusan Hakim dalem perkara perdarta dan pelaksanaannya
dijalankan dengan pengelvaran surat paksa seperti dalam hal
memungut pajak. Oieh karena itu surat pernyataan bersama ity
adalah merupakan pernyatan pengukuhan utang vang mem-
punyai Kekuatan pembuktian vang sempurna (volledig bewijs)
dan kekuatan memaksa(dwingend bewijs).

Dengan adanya syarat kata sepakat antara Ketua Panitia dan
penanggung utang maka peraturan iri idak menyalahi hakekat
bahwa segala sengketa perdata harus diputuskan oleh peng-
adilan.

Pemakaian sistem surat paksa sepeit dalam hal pajak dapat
dipertanggungjawabkan oleh karena Kinipun negaralah yang
merupakan pinak berpiutang. :

Pasal 12
Cukup jelas.

_ Pascl 13

tnwk menghindarkan adanya kekosongan (vacuum) dalam
pengurusan piutang Negara yaily sudah dan sedang berjalan,
maxa Panitia Penyelenggaraan Piutang N egara lama berdasarkan
Keputusan Penguasa Perang Pusat Kepala Staf Angkatan Darat
No. Kpts/Peperpu/0241/1958 dan Instruksi Penguasa Perang
Pusat Kepala Staf Angkatan Darat No. Instr/Peperpu/032/1958
menjalankan tugas Panitia Urusan Piutang Negara berdasarkan
peraturan ini.

Pasal 14
Cukup jelas.

R

s A

reaahiig® 2

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA No. ...w:..I.
(IEMBARAN NEGARA No. 156 TAHUN 1960)

Diketahui:
Pejabat SEKRETARIS NEGARA

3A11030

A § o g

: 5 SR ecerransl Wkt s B

Pasai il Perawran Pemerintain Zengzanil Lndang-undang

.»u ‘ 1Yy Tlakers TR .‘Hle.U.J_.JJ /ﬂ:l.-m.!. tatien m.r;...u_.w. -/..). 153
No. 42 lanun 180 (Lg aran Neg 2
o~

21104) dibaca x2seluruhannyva

ambanan Lembaran Negara No. 2104
s2bazai-berikut: . =y !
Vane dimaksud dalam undang-undang ini dexzan:

penanggung utang kepada Negara, ialan seorang atau
badan dimaksud dalam pasal 9 Wn_.u.ﬂam tm.namdsgr
Penggzanti Undang-undang tentang Panitiz Urtisan Piutang

Nerara: g : . e
selaksana. ialah pejabat vang felah mengeiuarkan surat

.

F.MH m.mB ialah petugas vang ditunjuk oleh aiau pnw_w. kKuasa
Menteri Keuangan untuk Bm_&nm.uumwmﬁ surat paksa;

7 Pengadilan Negeri, ialah wm:nu.n__mm.. Negeri wuam daerah

hukumnya meliputi tempat di mana dilakukan pelaksanaan

= 1- )

Wc:ﬂhﬂbwwmwm berkepala kata-kata "Atas Nama Keadilan”

serta memuai nama penanggung utang kepada men.:.m..

keterangan cukup tentang &w,mp:-&mwpb yang menjadi

dasar penagihan, serta pula perintah membayar. .

(2) Surat Paksa mempunyat kekuatan yang sama seperti
grosse dari putusan hakim aw_um: ﬁm_.wm:d .nn_.n_us. yang
tidalc dapat diminta banding lagi pada'hakim atasan.

3. Surat paksa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan

dalam pasal-pasal berikut. . .

4. (1) Surat Paksa diberitahukan oleh juru sita dengan pernya-
taan dan penyeralian salinan surat paksa mn_.mn_u:ﬁ wnw.uam
penanggung utang kepada Negara pribadi, di tempat ting-
malnya atau di kantornya.

(]
-
—
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. atau salah seorang anggota pengurus (Direksi =
atau kepada Ketua, atau salah seorang A_B‘N W_.Mwmw.ﬁ_

Pengawas (Komisaris) pribadi, di tempat ti +§
| . pat tinggalnyg =&
atau di tempat pengurus (Direksi) atau Dewan ?NM...W. :

awas (Komisaris) tersebut bersidang atau be iT

b. terhadap badan lain dilakukan w%mm» salah mwwu%“n%
anggota pengurus pribadi di tempat tinggalnya mnEm B
setelah pembubaran, kepada salah seorang lewmnm:....
yang membubarkan pribadi atau i tempat tinggalnya, 3
atau di tempat kedudukan atau kantor badan tersebut. e

g mm}m%v perseroan firma atau perseroan komanditer
dilakukan kepada salah seorang pesero pengurus, atay
setelah pembubaran, kepada salah seorang %S..E_n_w
yang membubarkanbereskan pribadi atau di tempat
tinggalnya, atau di kantor perseroan tersebut.

d. terhadap seorang yang meninggal dunia, hanya dalam
waktu enam bulan setelah ia meninggal, dilakukan
wnvmnw salah seorang daripada ahliwarisnya pribadi .
atau & tempat tinggalnya, kepada pelaksana surat wa-
siat pribadi atau di tempat tinggalnya atau kepada pe-
laku-kuasa pribadi atau di tempat tinggalnya.

Setelah lampau enam bulan dari peninggalnya, maka
wmﬂn.cwwmw mengenai utang kepada Negara yang me-
E.nwmuﬂ itu run._n_::w dibuat atas nama para ahliwaris, tiap -
orang tersendiri pro rata parte sebagai -
utang kepada Negaia. ; o L

Jika juru-sita m.nmw menjumpai seseorang di tempat ting-

galnya atau di tempat sidang, tempat kedudukan atau

kantor seperti dimaksud dalam ayat-ayat 1 dan 2 makaia -
dengan segera datang pada Kepala Daerah Kabupaten =

atau Nn.u&m Da<-ah Kotapraja atau pegawai yang ditunjuk 2

oleh pejabat-pejabat tersebut. Pejabat ini memberi tanda- <

tangan dengan cuma-cuma pada surat paksa tersebut, dan =
salinannya sebagai tanda diketahuinya dengan menyebut :

kan tanggal dan menyampaikan salinannya kepada pe- 1

nanggung utang _.Sumam Negara atau seorang yang meng-

gantinya untuk itu menurut ayat (2) juru sita tersebut =
mencatat apa yang dilakukannya pada surat-paksa serta %
pada salinan yang ditinggalkannya. .&

Untuk melakul 'n ayat-ayat yang baru lalu, maka yang di- 3=

(5)

3)

(4)

.2, Pejabat yang

dikenal 1alah tempat Kedlamailllyd SLolllas ittty <
Pemberitahuan surat-paksa terhadap orang yang di Indo-

nesia tidak mempunyai tempat tinggal yang dikenal dan

tidak pula mempunyai tempat kediaman yang dikenal,

serta pula surat paksa terhadap badan atau perseroan

vang masih ada atau yang telah dibubarkan, yang sepan-

jang pengetahuan tidak mempunyai kantor dan pengu-

rus. pesero pengurus atau yang membubarbereskan

dengan tempat tinggal atau tempat kediaman di Indone-

sia yang dikenal, dilakukan dengan menempelkan suatu

salinan surat paksa tersebut pada pintu utama Kantor

Panitia Urusan Piutang Negara di tempat di mana surat
~aksa dikeluarkan. Selain daripada itu surat paksa terse-

sut dapat dimuat dalam Berita Negara serta pula dalam

salah satu harian vang terbit di tempat tersebut di atas
dan jika di tempat tersebut di atas, tidak diterbitkan na-
#aa. daiam salah satu harian yang berdekatan.

Jika pelaksanaan surat-paksa harus dilakukan seluruhnya
atau sebagian di luar wilayah jabatan pelaksana, maka ia
minta dengan tertulis perantaraan teman sejawatnya yang
di dalam wilayahnya pelaksanaan tersebut harus dilaku-
diminta perantaraannya memberitahukan
ndakan-tindakan vang telah dilakukan dalam waktu dua
kali duapuluh empat jam kepada pelaksana tersebut, dan
zemudian hasil selanjutnya.

Sanggahan terhadap pelaksanaan, juga dari fihak ketiga
berdasarkan hak milik atas barang-barang yang disita
menurut pengakuannya, diajukan kepada dan diadili olen
Peugadilan Negeri.

Hakim Pengadilan Negeri memberitahukan dengan ter-
tulis baik perselisihan yang terjadi maupun putusan ten-
tang hal itu, kepada pelaksana dalam waktu dua kali dua

puluh empat jam.

6. Pelaksanaan surat-paksa tidak dilanjutkan sebelum waktu dya-
puluh empat jam berlalu setelah surat-paksa diberitahukan

oleh juru-sita menurut Pasal 6.
7. (1) Jika setelah lewat waktu

yang dimaksud pada Pasal 5
utang kepada Negara tidak dilunasi, maka pelaksana
mengeluarkan perintah tertelis untuk menyita sejumlah
barang gerak, dan jika tidak ada atau ternyata tidak cukup
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mencukupi akan pengganti jumlah utang kepada Ne
menurut surat-paksa serta pula biaya pelaksanaannys

U eSS, UMAllG REPada ivegara yang EE&EN.W
?....”hm.

(2) Penyitaan dilakukan oleh juru-sita dibantu oleh dua

orang saksi, penduduk Indonesia vang telah mencapaj
usia duapuluh satu tahun dan oleh juru-sita dikenal seb,.
gai orang yang boleh dipercaya.

(3) Juru-sita membuat berita-acara tentang apa yang telah

dilakukannya dan memberitahukan maksud tindakanny,
kepada yang disita. Selembar dari salinan berita-acara
ditempelkan di tempat umum atau dj tempat-tempat dj
mana barang-barang gerak dan tak gerak kepunvaan pe
nanggung utang kepada Negara. Penempelan salinan atay
salinan-salinan berita-acara tersebur berlaku sebagai pem-
oeritahuan maksud tindakan juru-sira kepada penanggung
uiang kepada Negara.

Saksi-saksi yang namanva. pekerizannva dan tempat ting-

galnya disebutkan dalam berita scam termaksud ikut serta

menandatangani berita acara itu serta salinan-salinannya.

Penyitaan barang gerak kepunyaan penanggung utang

kepada Negara, termasuk uang tunai dan surat-surat ber-

harga, meliputi juga barang gerak vang berwujud yang
cerada di tangan orang lain, kecuali-

¢. tempat tidur beserta perlengkapannya dari penang-
gung utang kepada Negara dan anak-anaknya, demi-
kian pula pakaian-pakaian mereka;

. perlengkapan penanggung utang kepada Negara yang

- bersifat dinas kepada Angkatan Perang menurut dinas
dan pangkatnya;

c. alat-alat pertukangan yang terinasuk usaha penang-
gung-utang kepada Negara:

. persediaan makanan dan minuman untuk satu bulan
yang berada di rumah:

e. buku-buku yang bertahan dengan jabatan/pekerjaan
penanggung utang kepada Negara sampai seharga dua
ribu rupiah atas pilihannya, demildan pula perkakas-
perkakas dan alat-alat yang dipergunakan untuk pen-
didikan, maupun untuk kebudayaan dan keilmuan
sampai jumlah yang sama:

lankan perusahaan penanggung utang kepada Negara.

() Jjuru sita menyerahlan barang gerak tersebut atau seba-

~

/. ternak yang semata-mata dipergunakan untuk menja- .

=

8.(1)

i2)

2

R A o Caq g o= T e ARSIl Al PauallYa
atau menurut keadaan memindahkan barang tersebut atau
sebagian dari itu ke tempat titipan yang baik. Dalam hal
pertama dapat diberitahukannya kepada Polisi yang harus
menjaga supaya jangan ada parang yang diambil orang.
Bangunan-bangunan tidak boleh dipindahkan.

Pada penyitaan barang tak gerak berita-acara diumumkan
dengan mengingat apakah barang tersebut telah atau u-
dak dimasukkan daftar berdasarkan "Ordonantie op de
Overschrijiving van de eizendom van vaste goederen en
hetin schrijven hypotheken op dezelve in indonesia”,
dengan menjalin berita-acara tersebut dalam daftar vang
dimaksud pada Pasal 30 “bepalingen omtren: de invoering
van rie overgang ot de niewe wergeving™ (Staatbiad 1343
Na. 10), atau dalam daar vang disediazan unruk itu ¢
Xepaniteraan Pengadilan Negeri dalam kedua hai dengan
menvebutkan jam. hari. bulan dan tahun dalam wakry
mana dimin:a pengumuman tersebut, sedancikan berturus
turut pegawai pendaftaran atau panitera pengadilan me-
nyebutkan jam, hari, bulan dan tahun tersebuz pada berita
acara asli vang diperlihatkan kepadanya.

Selain daripada itu juru-sita minta kepada Pemerintah
Daerah Swatantra bersangkutan untuk mengumumkan
seluas-luasnya penyitaan itu menurut cara-cara vang lazim
di tempat iru.

3; Penanggung utang kepada Negara tidak bolen memindan-

kan hak memberatkan atau menvewakan barang tak ber-
gerak yang disita mulai dari hari pengumuman berita
acara tersebut. ’

Perjanjian yang diadakan bertentangan dengan larangan
ini tidak dapat dipergunakan terhadap pelaksana.
Pelaksana menentukan, apakah penjualan barang yang
disita dilakukan dengan perantaraan suatu Kantor Lelang
atau tergantung dari keadaan dilakukan oleh juru-sita atau
oleh seorang lain yang cakap dan boleh dipercaya yang
untuk itu ditunjuk oleh pelaksana yang bertempat tinggul
di tempat di mana harus dilakukan penjualan tersebut
atau di sekitarnya.

Tetapi jika penjualan seperti termaksud dalam ayat (1)
harus dilakukan untuk melaksanakan surat-paksa untuk
membayar suatu jumlah uang yang tidak melebihi seribu
rupiah, atau jika sekiranya barang yang disita tidak akan
menghasilkan lebih dari seribu rupiah, maka penjualan
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@)

sebut kepada pelaksana.
)
kan urutan menurut mana barang yang disita akan dijual
(5) Jika hasil penjualan barang telah mencapai jumlah yang

penagihannya sedang dilaksanakan ditambah dengan bi. -

aya pelaksanaannya, maka penjualan tersebut dihentikan

dan sisa barang dikembalikan dengan segera kepada pe-

nanggung utang kepada Negara.

Penjualan barang gerak dilakukan setelah diumumkan

pada waktunya menurut kehiasaan setempat, penjualan

tersebut tidak boleh dilakukan setelum hari ke-8 sesudah
tersebut disita.

(7) Jika serentak dengan barang gerak disita barang tak gerak
dan barang gerak itu tidak akan lekas rusak. maka pen-

jualannya akan dilakukan serentak, dengan mengingat
urutan, tetapi dalam hal ini hanya setelah dua kali peng-
umuman berturut-turut dan berselang lima belas hari.

(8) Jika hanya barang tak gerak yang disita, maka cara-cara
yang disebut dalam ayat 7 dipergunakan unruk penjual-
an.
Penjualan barang tak gerak vang melebihi nilai uang
tiga ribu rupiah akan diumumkan satu kali, selambat.
lambatnya empat belas hari sebelum hari penjualan,
dalam harian di tempat penjualan can di mana tidak
ada harian demikian, dalam harian di tempat yang ber-
dekatan.

(10) Hak orang yang disita menolak untuk meninggalkan ba-
rangtak gerak tersebut makahakim Pengadilan Negeri
mengeluarkan perintah te kepada secrang yang
berhak melaksanakan surat juru cita untuk berusaha
supaya barang tersebut oleh Kantor Lelang atau orang
yang ditugaskan penjualan tersebut.

(11) Jika orang yaug disita menolak untuk' meninggalkan ba-
rang tak gerak tersebut,
mengeluarkan

@

—
A

%

Kantor Lelang juru sita atau orang yang diserahi penjual s
an melaporkan dengan tertulis tentang hal penjualan ter- % @
Penanggung utang kepada Negara berhak untuk menenty.

maka hakim Pengadilan Negeri

perintah tertulis kepada seorang yang
berhak melaksanakan surat juru-sita‘ untuk mﬂ.:wmww.“wm
Supaya barang tersebut ditinpgalkan ‘dan dikosongkan %
oleh yang disita dengan sek luarganya serta barang ¥

U

i

b,

pesdival lain yang ditunjuk oleh Hakim, jika perlu dengan
bantuan alat kekuasaan Negara.

Atas barang yang disita terlebih dahulu untuk orang
lain, yang berpiutang tidak dapat dilakukan penyitaan.
Jika juru-sita mendapatkan barang demikian, ia dapat
memberi salinan surat paksa sebelum tanggal penjualan
barang tersebut kepada hakim Pengadilan N egeri yang
selanjutnya menentukan, bahwa penyitaan yang telah
dilakukan atas bdarang itu akan juga dipergunakan
sebagai jaminan untuk pembayaran utang menurut surat-
oadasa. X

Apabila setelah ZUakukan penyitaan, tetapt sebelum di-
.3Xukan penjualiz arang yang disita, diajukan permin-
“22n untuk meiaxsanakan suatu putusan hakim yvang di-
‘atuhkan terhadap penanggung-utang kepada Negara,
maka penyitaan rang telah dilakukan itu dipergunakan
.“%2 sedagai jarminan untuk pembayaran tentang menu-
rut putusan hakim itu, dan hakim Pengadilan N egeri
jika perlu memberi perintah untuk melanjutkan penyi-
“aan atas sekian banyak barang yang belum disita terle-
oih dahulu sehingga akan dapat mencukupi untuk
Ti2mbavar jumizh vang menurut putusan-putusan itu
1an biara penyizzan lanjutan itu.

Dalam hal yang dimaksud ayat-ayat (1) dan (2) hakim
“engadilan Negeri menentukan cara pembagian hasil
nenjualan antara pelaksana dan orang yang berpiutang
setelah mengadakan hasil penjualan antara pelaksana
dan orang yang berpiutang setelah mengadakan peme-
riksaan atau melakukan panggilan selayzknya terhadap
penangzung utang kepada Negara pelaksana dan orang
vang berpiutang.

Pelaksana dan orang yang berpiutang yang telah meng-
hadap atas panggilan termaksud dalam ayat (3) dapat
minta banding pada Pengadilan Tinggi atas penentuan
Pembagian tersebut. .

Segera setelah putusan tentang pembagian tersebut
mendapat kekuatan pasti, maka hakim Pengadilan
Negeri mengirimkan suatu daftar pembagian kepada
juru lelang atau orang yang ditugaskan melakukan pen-
jualan umum untuk dipergunakan sebagai dasar pem-
bagian uang penjualan.
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A

pelaksanaan, baik dalam hal penyitaan barang geraksss
maupun penyitaan barang tak gerak, harus diajukan = &

olehnya baik secara tertulis maupun dengan lisan, o
kepada hakim Pengadilan Negeri yang akan menyuruh
mencatatnya jika sanggahan tersebut dilakukan dengan _
lisan. : ;

(2) Perkara tersebut kemudian diajukan dalam sidang Peng-
adilan Negeri pada hari sidang yang terdekat untuk di-
putus seteluh diadakan pemeriksaan atau dilakukan
panggilan selayaknva terhadap fihak-fihak yang ber-
sangkutan.

{1) Sanggahan tidak dapat diajukan ternadap sahnya atau
kebenaran piutang Negara.

. (1) Ketentuan-ketentuan dalam Pasal 13 berlaku juga dalam

hal seorang fihak ketga menyanggah pelaksanaan ber-
dasarkan pengakuan hak miliknya atas barang vang di-
sita itu.

(2) Terhadap putusan ¥ang dijatuhkan menurut pasal ini
dan Pasal 13 berlaku peraturan umum mengenai ban-

dingan.

(1) Apabila tidak ada atau tidak cukup barang untuk me-

nanggung tuntutan jumlah uang yang terhitung menurut
surat-paksa serta biava tambahan, pelaksana atau teman
sejawat dimaksud dalam Pasal 7 dapat mengeluarkan
perintah tertulis untuk menyanderakan penanggung
utang kepada Negara tetapi setelah didapat izin tertulis
dari Pengawas/Kepala Kejaksaan Daerah TingkatI da-
lam wilayah siapa terletak tempat tinggal penanggung
utang kepada Negara.

(2) Dalam perintah tersebut disebutkan izin yang diperoleh
serta lama wakh: penanggung utang kepada Negara akan
disanderakan mengingat ketentuan dalam cm.mw_ yang
berikut. \

Penyanderaan dapat diperintahkan untuk waktu selama-

Jamanya enam bulan, jika uang yang terutang menurut surat

paksa berjumiah lima ribu rupiah atau kurang, selama

lamanya satu tahun, jilza uang berjumlah lebih dari pada lima
ribu rupiah. :

15. (1) Perintah untuk menyanderakan diberitahukan oleh EE%

sita kepada p ‘nanggung-utang kepada Negara sesul ..
dengan apa yang ditentukan pada Pasal 6 dan 7. e

nﬂ’%ﬁa

HULIT] I e L e R ey e e e . m¥o -

diterima oleh penanggung-utang kepada Negara. Penga-
was/Kepala Kejaksaan Daerah Tingkat [, dalam wilayah
siapa terletak tempat tinggal atau tempat kediaman se-
sungguhnyadari penanggung-utang kepada Negara, ber-
wenang untuk memerintahkan pelaksanaan segera
dengan putusan yang beralasan, jika ia memandang perlu

.ntuk kepentingan umum, tetapi tidak dalam dua pulun

empat jam setelah surat perintah diberitahukan.

Penancoung-utang kepada Negarn tidak boleh disande-

rakan:

i. @i remipai icadan selama ibacan itu dilakukan:

2 di rempat sidang resmi selama sidang iiu diacaxan:

3 di bursa selama waktu bursa:

1. di t2mpat pemilihan umum selama waktu pemilihan

umum;

16. (1) Penyanderaan dilaksanakan oleh juru-sita, dibantu oleh
dua orang saksi penduduk Indonesia yang telah menca-
pai usia dua puluh satu tahun dan oleh juru-sita dikenal
sebagai orang vang boleh dipercaya.

*1 Penanggung-utang kepada Negara yang fidak mengaju-
‘;an sanggahan menurut cara ¥ang ditentuikan pada Pa-
521 20 atau sanggahannya ditolak segera dimasukXan olen
juru-sita ke dalam penjara yang telah ditentukan untuk
penyanderaan di tempat penahanan itu, dan jika di tempat
itu tidak terdapat penjara yang sedemikian ke dalam pen-
jara yang sedemikian disuatu tempat yang berdekatan.

.3) Jika terjadi perlawanan, maka juru sita dapat minta per-
tolongan Polisi setempat. .

(4) Juru sita membuat berita acara dari apa yang telah dila-
kukannva. Saksi-saksi yang namanya, pekerjaan dan
tempat tinggalnya disebut dalam berita acara itu, ikut
menandatangani berita acara tersebut serta salinan-sali-
nannya.

(5) Salinan berita-acara dan perintah untuk menyanderakan
diberikan kepada Kepaia Penjara. -

17. Biaya keperluan hidup penanggung-utang kepada Negara

dalam penjara ditanggung oleh pelaksana.

18. (1) Penanggung-utang kepada Negara dapat mengajukan
sanggahan terhadap perintah penyanderaan karena di-
anggap tidak sah. Sanggahan ini diberitahukannya secara
tertulis kepada hakim Pengadilan Negeri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A R e R b hm o ) e T |
menyatakan atau menyuruh mencatatkan hal ini.

(3) Perkara tersebut diajukan oleh hakim Pengadilan Negeri
dalam sidang, pada hari sidang yang terdekat dan
kemudian diberi putusan menurut kebijaksanaan, jika
perlu setelah mendengar penanggung-utang kepada
Negara dan pelaksana.

(1) Ketentuan-ketentuan dalam Pasal 13 ayat (4) dan Pasal
14 ayat (2) berlaku pula dalam hal ini.

(5) Penanggung-utang kepada Negara yang tidak mengaju-
kan sangganan menurut ketentuan disebut pada ayat (1),
tidak kehilangan haknva untuk meminta pembatalan pe-
nvanderaan vang telah dilaksanakan.

Permincz2n ini diajukan secara tertulis kepada hakim
Pengadilan Negeri dengan perantaraan kepaia penjara.

12, (1) Penanggurg-utang kepada Negara yang disanderakan
dengan sai, dilepaskan dengan mutlak:

1. apabila jangka wakm yang ditetapkan dalam perintah
penyanderaan itu telah lampat;

2. atas perintah Pengawas/Kepala Kejaksaan Daerah

* Tingkat I; jika pejabat terseburt setelah mempertirn-

bangkan lebih lanjut, mendapatkan alasan untuk men-
cabut izin penyanderaan itu;

3. dengan persetujuan pelaksana;

1. karena dibayarnya jumlah utang menurut surat paksa
serta biaya pelaksanaan, termasuk yang dimaksud
pada Pasal 19.

(2) Dalam hal-hal dimaksud pada sub 2, 3, dan 4 pelaksana
memberitahukan dengan segera kepada Kepala Penjara
alasan melepaskannya.

20. (1) Penanggung-utang kepada Negara yang dibatalkan pe-
nyanderaannya setelah dilakukan sanggahan, hanya da-
pat disanderakan lagi untuk utang kepada Negara itu juga,
setelah lampau sedikit-dikitnya delapan hari sesudah iz
dilepaskan. : f

(2) Walcu penyanderaan yang telah dijalankan akan diku-
rangkan dari waktu yang diizinkan untuk penyanderaan
itu.

(3) Penanggung-utang kepada Negara yang melarikan din
dari penyanderaan dapat segera disanderakan lagi atas
perintah yang dahulu telah dikeluarkan terhadapnya, de-

=4 WPAdpHil 1Cldll diasusan penyanderaan, narta benda pe-
nanggung-utang kepada Negara, Negara tetap jadi tanggung-
an jumlah utang menurut surat paksa serta biaya pelaksana-

anaya.
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7 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 55 TAHUN 1981
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH
NOMODR 49 TAHUN 1963
TENTANG HUBUNGAN SEWA-MENYEWA PERUMAHAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

a. bahwa masalah hubungan sewa-menyewa perumahan berdasar-
kan penjelasan pasal 7 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1964
tentang Pokok-pokok Perumahan harus diatur dengan undang-
undang;

b. bahwa selama undang-undang sebagaimana dimaksud dalam
hurufa belum ada, untuk mengisi kekosongan hukum berdasar-
kan penjelasan pasal 7 tersebut berlakulah Peraturan Pemerin-
tah Nomor 49 Tahun 1963 tentang Hubungan Sewa-Menyewa
Perumahan.

¢. bahwa dalam rangka menyesuaikan ketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1963
dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1964 tentang Pokok-
pokok Perumakhan, Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 ten-
tang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman serta

131
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rintan INomor 49 lahun 1963 tersebut khususnya Em:ﬂ.mwwm.u 4
penyelesaian sengketa hubungan sewa-menyewa perumahan’
dengan mengalikkannya ke badan peradilan umum; __..,

Mengingat:
1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1964 tentang Penetapan Pera. ©
turan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 6 Tahun -
1962 tentang Pokok-pokok Perumahan (Lembaran N. egaraTahun -

1962 Nomor 40) menjadi undang-undang (Lembaran Negara

Tahun 1964 Nomor 3), Tambahan Lembaran Negara Nomor

2611);

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman (Lembaran Negara
Tahun 1970 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Nomor
2951):

4. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di daerah (Lembaran N egara Tahun 1974 Nomor
38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037);

5. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Nmom:g:.r.mao?,.
tuan Pokok Kesejahteraan Sosial (Lembaran N egaraTahun 1974
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3039);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1963 tentang Hubungan
Sewa-Menyewa Perumahan (Lembaran Negara Tahun 1963
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2586);

MEMUTUSKAN:

— -

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1963 tentang Hubungan
Sewa-Menyewa Perumahan (Lembaran Negara Tahun 1963 v.noﬂmn
89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2586) diubah sebagai beri-
kut:

A. Pasal 3 ayat (2), diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
“Pasal 3

(2) Panitia perumahan memberikan pertimbangan dalam hubu-
ngan dengan penetapan harga sewa yang akan diputuskan
oleh kepala KUP.”

B. Pasal 4 ayat (2), diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
“Pasal 4 :
(2) Hubungan sewa-menyewa perumahan ditimbulkan oleh:
a. adanya persetujuan antara pemilik dan penyewa;

b. adanyaSuratIzin Perumahan (SIP) mengenai v»:mw._ﬁm.w:
perumahan yang masih dikuasai oleh Kepala daerah.

C. Pasal 8, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
“Pasal 8

(1) Dalam hal tidak ada kesepakatan mengenai harga sewa,
pihak pemilik atau penyewa depat mengajukan penetapan
harga sewa kepada kepala KUP.

(2) Kepala KUP menetapkan besarnya harga sewa dengan mem-
perhatikan ketentuan pasal 3 dan pasal 7.

(3) Terhadap setiap permohonan penetapan harga sewa, &._8-
nakan biaya administrasi, berdasarkan pedoman yang dite-
tapkan.oleh Menteri Sosial.

D. Pasal 9, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
“Pasal 9 -

(1) Atas permintaan kepala KUP, pamitia perumahan mene- ;
tapkan nilai perumahan.

(2) Biaya penaksiran dibebankan kepada yang Vawﬁnmuosnsmg
meksimal sebesar 1 0/00 (satu permil) dari nilai perumahar
yang ditetapkan.

Menetapkan:.

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN PEM ERINTAHNOMOR 49 TAHUN 1963 TENTANG
HUBUNGAN SEWA-MENYEWA PERUMAHAN.

1a2
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E. Pasal 10, diubah sehingga berbunyi sebagni berikut:

o

134

“Pasal 13

(2) Jika perumahan yang disewakan hanya sebagian yang

(3) Jika perumahan yang disewakan seluruhnya atau sebagian

yaitu pasal 13a dan pasal 13b yang berbunyi sebagai berikut:

(3) Penetapan jumlah biaya sebagaimana dimaksud nuiu (2):3 |
penggunaannya ditetapkan oleh kepala daerah tingkat II-3
atas usul kepala kantor urusan perumahan. ,.n._

“Pasal 10

(1) Penghentian hubungan sewa-menyewa perumahan dapat di. =
lakukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

(2) Kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib di-
daftarkan di KUP setempat.

(3) Penghetian hubungan sewa-menyewa perumahan tanpakata . :
sepakat kedua belah pihak hanya dapat dilakukan dengan -
putusan pengadilan negeri.”

Pasal 11, dihapus.

Pasal 12, dihapus.
Pasal 13, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1) Jika selama waktu sewa-menyewa perumahan yang dise-
wakan musnah seluruhnya di luar kemampuan penyewa dan
yang menyewakan, maka persetujuan sewa-menyewa gugur
demi hukum. ,

musnah, penyewa dapat memilih menurut keadaan, apakah

ia minta pengurangan harga sewa atau memutuskan hubu-
ngan sewa-menyewa.

musnah karenakesalahan/kelalaian penyewa, makakerugian
dibebankan kepada penyewa.”

Sesudah Bab IV diadakan satu bab lagi, yaitu “Bak IVA”

baru,
tentang Surat Izin Perumahan (SIP), yang terdiri dari dua

pasal,

Bab IVA
SURAT IZIN PERUMAHAN

pasal 13a

Syarat-syarat penggunaan perumahan yang masih dikuasai oleh
Kepala daerah diatur oleh Menteri Sosial, berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

pasal 13b

(1) Surat Izin Perumahan (SIP) terhadap perumahan yang dikuasai
oleh kepala daerah, dikeluarkan oleh kepala KUP dengan
mengindahkan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Menteri Sosial
sebagaimana dimaksud dalam pasal 13a

(2) Pencabutan Surat Izin Perumahan (SIP) yang dikuasai .oﬂmr
kepala daerah dilakukan oleh kepala KUP dengan persetujuan
kepala daerah tingkat II terhadap:

a. Surat Izin Perumahan (SIP) yang teiah berakhir masa ber-
lakunya dan tidak dimohon perpanjangan oleh yang ber-
sangkutan;

b. penggunaan perumahan yang tidak memenuhi syarat-syarat
yang ditetapkan oleh Menteri Sosial;

c. perumahan yang hubungan sewa-menyewanya telah dipu-
tuskan oleh pengadilan negeri dan putusannya telah mempu-
nyai kekuatan hukum yang tetap.

J. Pasal 14, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

“Pasal 14

(1) Kepala KUP mengeluarkan Surat Perintah Pengosongan ter-
hadap penghuni:

a. yang menggunakan peruraahan tanpa suatu hak atau tanpa
Surat Izin Perumahan (SIP) yang sah bagi perumahan yang
masih dikuasai kepala daerah;

b. yang Surat Izin Perumahan (SIP)-nya dicabut karena
menggunakan perumahan tidak sesuai dengan syarat-syarat
yang ditetapkan oleh Menteri Sosial.

Apabila perintah pengosongan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) tidak ditaati, kepala KUP dapat melakukan pengos-
ongan paksa dengan bantuan Polisi Republik Indonesia.

(2)
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dibebankan kepada pihak yang akan menggunakan vﬂﬂﬂﬂ,ﬂm

han tersebut. g

(4) Pelaksanaan pengosongan terhadap perumahan yangl
sengketa hubungan sewa-menyewanya diputuskan pengadi. /

lan negeri sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (3) dany

Surat Izin Perumahan (SIP)-nya telah dicabut sebagaimana ,
dimaksud dalam pasal 13b ayat (2) huruf ¢, dilakukan oleh
pengadilan negeri.” ~

K. Bab VI, dihapus. 3

L. Pasal 19, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 19 :

Tidak dibenarkan dengan cara dan bentuk apa pun menuntut
harga sewa yang lebih tinggi dari harga sewa yang ditetapkan dalam
peraturan pemerintah ini.”

M. Pasal 20, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 20

Barangsiapa yang menggunakan perumahan tanpa suatu hak,
dipidana dengan pidana kurungan selama-lamanya 6 (enam) bulan
atau denda setinggi-tingginya Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah).”

N. Pasal 24 ayat (1), diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

-

Pasal 24

1) Perkara-perkara mengenai sewa-menyewa perumahan atau
penggunaan perumahan, yang pada waktu peraturan pemerin-
tah ini diundangkan:

a. sudahdiputuspada tingkat terakhir daii putusannya telah dilak-

sanakzan, dinvatakan telah selesai.

sudah diputus, tetapi putusannya belum dilaksanakan, maka

penvelesaiannya diserahkan kepada Menteri Sosial dan Menteri

Dzlam Negeri;

ey

{

T T TR Ay MASSS Y a Q1sesuaikan dengan ketentuan
peraturan pemerintah ini.”

Pasal IT

Peraturan pemerintah ini mulaiberlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pe-
ngundangan peraturan pemerintah ini dengan penempatannyadalam
Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 Desember 1981
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOEHARTO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Desember 1981
MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,
ttd,

SUDHARMONO, S.H.
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